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PRAKATA 
Dalain Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 - 1983/1984) 
telah digaiiskan kebijaksanaan pembinaan clan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan mi, masalah kebahasa. 
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
penn digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber -
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagal 
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem-
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven-
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan janingan informasi, 
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penatanan, sayembara mengarang, serta pembenian bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemenintah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek 
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang penn di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 Proyek 
penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1)Daerah 
Istimewa Aceh, .(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
(8)- Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak 
tahun 1981 telah diadakan pula çroyek penelitian bahasa dl 5 propinsi lain, 
yaitu: (1) Sumatra Utara, (1) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah. dan (5) Maluku. Path tahun 1983 liii telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lanipung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat mi terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek 
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian 
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan peneitian bahasa dilakukan abs dasar keija sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ml Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebth kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang. 
an efesiensi keija sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan 
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
ditangi oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa. 
Dalam rangka penyedlakan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah lap oran hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Sistem Perulangan Bahasa Bali ml semula merupakan naskah 
laporan penelitian yang berjudul "Sistem Perulangan Bahasa Bali", yang di-
susun oleh tim peneliti Fakultas Sastra Universitas Udayana dalam rangka 
kei)a sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Bali tahun 1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh 
Drs. Hans Lapoliwa, M.Phil dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
naskah iiii diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwiinarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Jakarta (Proyek Pe.. 
nelitian Pusat) beserta staf, tim peneiti, serta semua pihak yang memungkin-
kan terbitnya buku mi, kami ucapan terima kasth yang terhingga. 
Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang. 
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 

UCAPAN TERIMA KASIII 
Keija sama yang harmonis antaranggota tim dari mulai pembuatan 
rancangan dan istnimen penelitian, pengumpulan data, analisis data, serta 
sampai pembuatan laporan penelitian sangat besar hikmahnya dalam memper-
lancar penyelesaian penelitian liii. Faktor luar tim juga tidak kalah pentingnya 
yang memberikan kelancaran dalam proses mengerjakan penelitian ml, mulal 
pengumpulan data sampal taraf-taraf berikutnya. Dalam kaitan mi, dapat 
disebutkan antara lain: (1) kemudahan memperoleh izin penelitian dart 
 
Pemerintah Daerah Tingkat I Bali, (2) bantuan para kepala desa beserta 
warganya di beberapa tempat di kabupaten Buleleng, Klungkung, dan Karang-
asem yang dijadikan sanipel penelitian. 
Atas keija sama yang balk serta semua fasffitas yang diberikan oleh 
semua pihak yang disebutkan di atas, kami sampaikan ucapan terima kasih 
banyak. 
Kanil menyadani bahwa hasil penelitian mi tidak luput dari kekurangan. 
Hal itu dapat saja terjadi karena kekurangan tim dalam bidang ilmu bahasa. 
Oleh karena itu, kanii mengharapkan saran-saran perbaikan dari semua pihak 
sehingga hasil penelitian ml mencapai bentuk dan hasil setinggi mungkin. 
Semoga hasil penelitian huh ada juga manfaatnya bagi generasi sekarang 
dan mendatang, terutama bagi para peminat yang ingin mendalami masalah 
sistem perulangan bahasa Bali dalam usaha meningkatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan. 
Tim Peneliti 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 LatarBelakang 
Penelitian aspek struktur bahasa Bali cukup banyak dilakukan oleh 
bangsa sendiri dan oleh bangsa asing. Hasil penelitian mengenai struktur 
bahasa Bali dapat disebutkan, antara lain: Beknopre Handleiding bij de 
Beoefening van de Balineesche Taal (van Eck, 1874) dan Balineesche Gram-
matica (Kersten, 1948) yang pada tahun 1970 diterbitkan kembali, dengan 
beberapa perbaikan ditulis dalam bahasa Indonesia dengan judul Tata Bahasa 
Bali. Hasil-hasil penelitian di atas merupakan hasil penelitian bahasa Bali 
yang dilakukan oleh bangsa asing. Adapun hasil penelitian mengenai struktur 
bahasa Bali yang dilakukan oleh bangsa Indonesia, khususnya yang dilakukan 
oleh tenaga peneliti dari Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar 
dapat dikemukakan antara lain: (1) "Struktur Bahasa Bali" (1975), (2) 
"Sebuah Desknipsi Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Bali" (1976), (3) 
"Morfologi Bahasa Bali" (1977), (4) "Sintaksis Bahasa Bali" (1979), dan 
(5) "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Bali" (1980). 
Sistem perulangan bahasa Bali merupakan aspek struktur bahasa 
yang masuk dalam bidang morfologi. Data dan infonrnasi mengenai sistem 
perulangan bahasa Bali sampai saat ml hanya dijumpai dalam bentuk ringkas 
seperti dalam buku-buku tertera di atas, kecuali dalam "Sintaksis Bahasa 
Bali" yang tidak ada. Dalam buku-buku itu para peneliti pada umumnya 
mencantumkan pembicaraan sistem perulangan bahasa Bali sebagai subjudul. 
Penelitian tentang sistem perulangan bahasa Bali mi, di samping mern- 
benikan informasi yang lebth mendalani tentang struktur bahasa Bali, khusus- 
nya dalam bidang perulangannya. Pada pnelitian mi juga akan bermanfaat 
dalam usaha membantu meningkatkan pengajaran bahasa Indonesia, yaitu 
dalam usaha menyempurnakan pendalaman pengetahuan tentang alat-alat 
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yang digunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia. 
Dalam kaitannya dengan perkembangad linguistik Nusantara, peneliti-
an sistem perulangan bahasa Bali dapat membantu memberikan data dan 
informasi tambahan tentang salah satu sistem perulangan bahasa Nusantara. 
Bahan itu sangat bermanfaat bagi peneliti bahasa Nusantara, khususnya bagi 
para peneliti yang ingin membandingkan sistem perulangan bahasa-bahasa 
Nusantara. 
1.1.2 Masalah 
Latar belakang di atas memberikan gambaran betapa banyaknya 
aspek bahasa Bali yang perlu diteliti dalam rangka pembinaan, pengembang-
an, dan penyelamatannya. Namun, karena keterbatasan tenaga, biaya, dan 
kemampuan peneliti, pada kesempatan ml hanya dipermasalahkan sebuah 
aspek struktur bahasa Bali yang pada hakikatnya bersifat menyempurnakan 
usaha penelitian yang sudah pernah dilakukan. Aspek itu terbatas pada bidang 
morfologi bahasa Bali, khususnya sistem perulangan yang menyangkut: 
1) aspek-aspek fonologis. dalam sistem perulangan bahasa Bali; 
2) jenis sistem perulangan bahasa Bali; 
3) Bentuk, fungsi, dan makna sistem perulangan bahasa Bali; 
4) sistem perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif. 
1.2 Tujuan 
Penelitian mi bertujuan untuk ikut membina dan mengembangkan 
bahasa daerah karena bahasa daerah (termasuk bahasa Bali) merupakan bagian 
dari kebudayaan Indonesia yang hidup, sesuai dengan penjelas Undang-
Undang Dasar 1945 yang berhubungan dengan Bab XV Pasal 36. 
Tujuan khusus penelitian mi, di samping untuk memberikan hal-
hal yang di kemukakan pada bagian 1.1.2 di atas, juga mempunyal tujuan: 
1) mempersiapkan data bagi pengembangan penelitian linguistik Nusantara, 
khususnya mempersiapkan data untuk para peneliti yang hendak mem-
bandingkan sistem perulangan bahasa-bahasa Nusantara; 
2) membantu pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia karena 
hasil penelitian mi dapat: (a) membantu para pendidik membedakan 
sistern perulangan bahasa Bali dengan sistem perulangan bahasa Indo-
nesia dan (b) memperjelas pengetahuan para pendidik tentang alat 
bahasa Bali yang dipergunakan untuk mengajarkan bahasa Indonesia. 
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1.3 Hasil 
Penelitian sistem perulangan bahasa Bali mi mengahasilkan data dan 
informasi mengenai sistem perulangan bahasa Bali berupa deskripsi tentang 
hal-hal berikut. 
1) Aspek-aspek fonologis dalam sistem perulangan bahasa Bali yang meliputi 
sistem fonologis sejajar dan tidak sejajar. 
2) Jenis sistem penilangan bahasa Bali yang meliputi perulangan kata benda, 
kata kerja, kata sifat, dan kata tugas. 
3) Bentuk, fungsi, dan makna sistem perulangan bahasa Bali yang meliputi 
bentuk sebagian, fungsi variasi, makna penjamakan, dan lain-lain. 
4) Sistem perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif. 
1.4 Teori 
Teori yang digunakan untuk pendekatan terhadap sistem perulangan 
bahasa Bali adalah teori struktural. Teori mi memiliki konsep dasar yang me-
mándang bahasa sebagai objek penelitian yang organik, yang memiliki struk-
tur fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal (Bloomfield, 1956). Di sam-
ping itu, bahasa selalu memiiki bentuk dan arti. Kedua aspek itu perlu di-
beri perhatian yang seimbang seperti yang dianjurkan oleh Lyons (1977: 
537). Pendapat yang terakhir liii makin berkembang meskipun dalam pe-
nyebutannya berbeda-beda. 
Mengingat hal-hal di atas, pengertian teori sturktural yang digunakan 
dalam pendekatan sistem perulangan bahasa Bali adalah teori struktural 
yang eklitik. Maksudnya teori struktural camp uran dari aliran-aliran struk-
tutal yang ada sepanjang teori itu tidak bertentangan. Teori mi telah pemah 
diterapkan antara lain dalam fnengungkapkan sistem pthulangan bahasa 
Jawa (laporan penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Keguruan Sastra 
dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Sanata Dharma pada tahun 
1980) serta dalam pendekatan yang digunakan oleh Simatupang (1979) 
dalam disertasinya yang beijudul "Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia". 
1.5 Metode dan Teknik 
1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penelitian mi mempergunakan metode 
observasi yang mengandung pengertian 'pengamatan' dan 'pencatatan' (Hadi, 
1973:159) serta dibantu dengan rekaman. Data yang diperoleh derigan me-
tode itu dikartukan sehingga memudahkan dalam mengklasifIkasikan. 
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Adapun data yang diperoleh dengan metode dan teknik di atas di-
kelompokkan ke dalam dua macam data, yaitu (1) data primer dan (2) data 
skunder. Data primer dua macam pula, yaitu data primer dan (2) data skun-
der. Data primer dua macam pula, yaitu data primer tertulis dan data primer 
lisan. Data primer tertulis tentang sistem perulangan bahasa Bali ditemukan 
dalam buku-buku dan kamus bahasa Bali terbitan lima belas tahun terakhir, 
sedangkan data primer lisan diperoleh dari percakapan penutur bahasa Ball 
masa kini. Data skunder juga ada dua macam, yaitu data skunder tertulis 
dan data skunder lisan. Akan tetapi, penelitian mi hanya mengolah data 
skunder tertulis yang diambil dari beberapa buku atau tulisan yang mem-
bicarakan sistem perulangan bahasa Bali sebagai hasil penelitian sebelumnya. 
1.5.2 Metode dan Teknik Analisis 
Penelitian mi bersifat sinkronik (Deskriptif). OIeh karena itu, data 
yang dianajisis adalah data bahasa kini. Cara menganalisis data mengikuti 
prosedur analisis logika induktif, khususnya prosedur analisis induktif tidak 
lengkap. Dikatakan tidak lengkap karena kesimpulan yang diambil berdasar-
kan sampel yang diambil dari populasi yang ada (Hadi, 1974:52). Cara induk-
tif itu dilaksanakan, baik dalam penggarapan kesatuan penelitian keseluruhan 
maupun pembahasan per bab. 
1.6 Pop ulasi dan Sampel 
1.6.1 Populasi 
Populasi penelitian sistem perulangan bahasa Bali meliputi bahasa 
Bali yang dipakai oleh masyarakat Bali dalam segala konteksnya. Pemakaian 
bahasa Bali itu dalam realitasnya dapat secara tertulis dan secara lisan. 
1.6.2 Sampel 
sampel bahasa tulis diambil dari buku-buku terbitan lima belas tahun 
terakhir. Buku-buku yang dijadikan sampel meliputi bidang-bidang: (a) 
sastra, (b) ilmu, agama, adat, serta upacara, (c) pelajaran bahasa Bali untuk 
sekolah dasar sampal perguruan tinggi, (d) nyanyian, dan (e) kamus bahasa 
Bali. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposife. Maksudnya, 
pemilihan sekelompok subjek didasarkan cini-ciri atau sifat-sifat tertentu 
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau 
sifat-sifatpopulasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1974:97). 
Informan yang diambil berjumlah 30 orang berasal dari daerah-daerah 
kabupaten Buleleng, Klungkung, clan Karangasem. Penutur Bahasa Bali 
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yang berasal dari ketiga kabupaten itu sampai saat mi dianggap menggunakan 
bahasa bah baku. 
Data skunder dikumpulkan dari buku-buku hasil 'penelitian nlengenai 
perulangan bahasa Bali, yaitu: (1) Tata Bahasa Bali oleh Kersten (1970), 
(2) "Morfologi Bahasa Bali" oleh Tim Fakultas Sastra, Universitas Udayana, 
Denpasar (1977), dan (3) "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Bali" oleh 
Tim Peneliti Fakultas Sastra, Universitas Udayana, Denpasar (1980). 
1.7 Jangkauan 
Penelitian sistem perulangan bahasa Bali mi terbatas pada penelitian 
sistem yang berlaku dalam kata ulang menyangkut jenis, bentuk, fungsi, 
dan maknanya. Di samping itu, diteliti pula aspek-aspek fonologis yang ber -
talian dengan pembentukan kata ulang, terutama sistem vokal dan konsonan-
nya. 
Kalau dirumuskan lebih terperinci, jangkauan penelitian sistem per -
ulangan bahasa Bali dapat disebut seperti urutan di bawah mi. 
1) Aspek-aspek fonologis sistem perulangan bahasa Bali yang terbatas pada 
sistem vokal dan konsonan. 
2) Jenis-jenis kata ulang yang ada dalam ba1asa Bali. 
3) Bentuk, fungsi, dan makna kata ulang yang ada dalam bahasa Bali. 
4) Proses perulangan bahasa Bali yang produktif dan yang tidak produktif 
yang terdapat dalam bahasa Bali. 
Pengertian kata ulang yang digunakan sebagai pengertian dasar dalam 
pembahasan semua masalah tersebut di atas berbeda dengan pengertian yang 
dimaksud dengan istilah repetisi (Laporan Penelitian oleh Fakultas Keguruan 
Sastra dan Seni Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Sanata Dharma, 
1980:9). Pengertian kata ulang dari segi bentuk adalah kata yang terjadi 
karena kata dasar (morfem dasar) atau suku kata, atau sebuah unsur atau 
lebih diulang. Kata Mang itu merupakan suatu bentuk tersendiri. Kata ulang 
itu tidak dapat disisipkan morfem bebas lainnya. Dari segi makna, kata ulang 
memiliki makna tersendini jika dibandingkan dengan makna bentuk dasarnya. 
Demikian pula halnya, dilihat dan segi fungsi perulangan itu. 
BAB II ASPEK—ASPEK MORFOLOGIS 
SISTEM PERULANGAN BAHASA BALI 
2.1 Wujud Konsonan Perulangan 
Dalam data diperoleh wujud sistem perulangan bahasa Bali, antara 
lain sebagai beriktu. 
(1) itung-itung/itui ituI/ 'dthitung-hitung' (K3 Rs.A/559) 
(2) desa-desa/dese dese/ 'desa-desa' (K2 AS.A/268) 
(3) nadak-nadak/nadak nadak/ 'mendadak' (K3 Rs.A/ 430) 
(4) gerong-gerong/gerol) gerolj/ 'tersedu-sedu' (Ki St.A1462) 
(5) paketeltel/p k teltel/ 'terus menetes' (K! Wr.A/3 1) 
(6) bebotoh/bobotoh/'penjudi' (K I Wr.A/2 14) 
(7) lenlenan/lenlenan/ 'yang lain-lain' (K2 As.A/222) 
Contoh-contoh perulangan bahasa Bali di atas menunjukkan perulang-
an unsur fonem konsonan. Dan data nomor (1) sampal dengan nomor (4) 
terlihat pengulangan konsonan secara utuh. Misalnya, dalam contoh nomor 
(1) konsonan It/dan /o/  diulang sepenuhnya tanpa mengalami perubahan; 
pada contoh nomor (2) terdapat pengulangan fonem konsonan /d! dan Is!, 
pada contoh nomor (3) terdapat pengulangan fonem konsonan /n/, /d/, 
serta /k/, dan pada contoh nomor (4) terjadi pengulangan fonem konsonan 
/g/, In, serta /o/.  Perlu dicatat bahwa realisasi fonem 1k/ tidak selalu sama, 
tetapi proses perubahan itu tidak banyak dijumpai. Oleh sebab itu, hal itu 
diabaikan saja di dalam deskripsi mi. 
Jika kenyataan di atas dibandingkan dengan contoh-contoh nomor 
(5), (6), dan (7), ternyata terdapat perbedaan satu dengan yang lain. Perulang-
an fonm konsonan tidak seluruhnya terdapat pada deretan contoh terakhir. 
Dalam ketiga, contoh teraithir dijumpai perulangan rebagian (yang diulang 
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hanya satu suku kata). Oleh karena itu, fonem konsonan yang diulang hanya 
fonem konsonan yang terdapat suku kata yang diulang itu. Perhatikanlah 
contoh nomor (5), yaitu paketeltel/pktelte1/. Pada bentuk itu yang diulang 
hanya suku kata terakbir sehingga fonem konsonan yang diulang adalah 
fonem konsonan yang membentuk suku kata itu, yaitu fonem konsonan It! 
dan /1/. Begitu pula pada contoh nomor (6) dan nomor (7). Pada kedua 
contoh itu, fonem konsonan yang diulang masing-masing fonem konsonan 
/b/ pada contoh nomor (6) dan fonem konsonan /1/, /o/ pada contoh nomor 
(7). 
Dari semua bentuk perulangan bahasa Bali yang diberikan di atas, 
ternyata bahwa fonem-fonem konsonan mengalami pengulangan secara utuh. 
Pengulangan fonem konsonan secara utuh itu dijumpai, baik dalam bentuk 
perulangan penuh maupun dalam bentuk perulangan sebagian. 
Di bawah mi disajikan beberapa contoh lain perulangan penuh dan 
perulangan sebagian dalam bahasa Bali. 
Perulangan penuh: 
Mai-mai/mai mail 'kemari-kemari' (K3 Rs.A/264) 
idep-idep/idop-idop/ 'daripada' (K3 Rs.A/ 466) 
bedik-bedik/bdik bdik/ 'sedikit-sedikit' (K3 Rs.A1406) 
Perulangan sebagian: 
pakeberber/pokbor bar/ 'beterbangan' 
pakecocoslp3kocoscosl 'berlompatan' 
dedemenanlddomonanl 'pacar' atau 'yang disenangi' 
sesenggak/ssorgak/ 'pengandaian' 
2.2 Wujud Vokal Perulangan 
2.2.1 Perulangan Fonem Vokal Sejajar 
Kalau diperhatikan contoh data perulangan dari nomor (1) sampai dengan 
nomor (4) di atas, terlihat bahwa perulangan fonem vokal pada contoh-
contob itu menunjukkan fonem vokal yang sama (sejajar). Pada contoh 
nomor (1) terlihat perulangan fonem vokal /1/ dan lul, pada contoh nomor 
(2) terdapat perulangan fonem vokal /e/ dan //, pada contoh nomor (3) 
terdapat perulangan fonem vokal /a/ dan La!,  dan pada data nomor (4) ter-
dapat perujangan fonem vokal l/ dan  /ot. 
Wujud perulangan seperti contoh-contoh di atas, khususnya perulang-
an fonem vokalnya, disebut perulangan fonem vokal se/ajar. Yang dimaksud-
kan dalam hubungan mi adalah bentuk perua]angan yang mengandung fonern 
vokal yang sama atau memiliki ketinggian lidah yang sama (sejajar) pada 
waktu mengucapkannya. 
Contoh-contoh bentuk perulangan semamcam mi adalah sebagal 
berikut. 
biasa-biasa/biyaso biyas9/ 'biasa-biasa' (K3 Dm.A/56) 
kacang-kacangan/kacarj kacarjan/ 'bermacam-macam kacang' K2 As.A/ 
240) 
ajer-ajer/ajer ajer/ 'ramah tamah' (K2 Tr.A/40) 
2.2.2 Perulangan Fonem Vokal Tidak Sejajar 
Kalau diperhatikan bentuk tundak-tundik/tundak tundik/ 'menyentuh 
beberapa kali' dan sagat-sigit/sagat sigit/'cubit-cubitan' terlihat bahwa fonem 
vokal unsur-unsur kata ulang tundak-tundik tidak sejajar penuh, sedangkan 
pada bentuk sagat-sigit semua fonem vokal unsur-unsurnya tidak sejajar. 
Fonem vokal unsur pertama kata ulang tundak-tundik adalah /u/ 
dan /a!,  sedangkan unsur kedua adalah /u/ dan lu. Kata ulang semacam mi 
hanya sebuah fonem vokal yang berbeda (tidak sejajar). Fonem vokal yang 
berbeda atau tidak sejajar itu adalah fonem vokal pada suku kata yang be-
lakangan (kedua). Contoh lainnya adalah seperti di bawah mi. 
ulah-ulih/ulah ulih/ 'pulang-pergi' (K! Wr.A/3 18) 
kutal-katil/kutal katil/ 'bergerak-gerak' (K 1 Wr.A/257) 
ungkat-angkit/urjkat akit/ 'terangkat-angkat tidak beraturan' (Ki 
Wr.A/192) 
Pada bentuk tundak-tundik, ulah-ulih, kutal-katil, dan ungkat-angkit 
di atas terdapat perulangan fonem vokal yang tidak sejajar atau hanya sebagi-
an fonem vokal yang diulang. Oleh karena itu, wujud fonem vokal vokal 
yang membentuk perulangan itu dapat disebut perulangan fonem vokal 
tidak se/ajar sebagian. 
Jika diperhatikan bentuk sagat-sigit/sagat sigit/ 'cubit-cubitan', ter-
nyata kedua fonem vokal unsur kedua bentuk ulang itu tidak sejajar dengan 
vokal-vokal unsur pertama. Di sini terlihat bahwa fonim vokal /a/ dan /a/ pada 
unsur pertama tidak sejajaff dengan fonem vokal lu dan lu pada unsur kedua. 
oleh karena itu, kelompok perulangan semacam mi dapat disebut perulangan 
fonem vokal tidak se/a/ar seluruhnya. Perulangan semacam mi cukup banyak 
ditemukan dalam bahasa Bali seperti pada bentuk-bentuk berikut. 
krakak-krikik/krakak krikik/ 'tertawa-tawa' (Ki Wr. A/257) 
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ungkat-angkit/ukat ajkit/ 'terangkat-angkat tidak beraturan' (K! 
Wr.A/ 192) 
kutak-katik/kutak katik/ 'bergerak-gerak' (el) 
Wujud fonologis sistem perulangan bahasa Bali dapat dirumuskan 
bahwa fonem konsonan sama, sedangkan fonem vokal dapat bervariasi. Se-
perti terlihat di atas variasi wujud fonem vokal pada sistem perulangan bahasa 
Bali itu dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu (1) kelom-
pok perulangan fonem vokal sejajar dan (2) kelompok perulangan fonem 
vokal tidak sejajar. Yang terakhir mi dapat lagi dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu (a)kelompok perulangan fonem vokal tidak sejajar sebagian dan (b) 
kelompok perulangan fonem vokal tidak sejajar seluruhnya. 
BAB III JENIS KATA ULANG BAHASA BALI 
3.1 Jenis Kata Mang Kategori Benda 
Di dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah mi. 
timpal-timpal/timpal timpal/ 'teman-teman' (K3 SG B/38) 
surat-surat/surat surat/ 'surat-surat' (K3 SG B/33) 
bet-bet/bot bat/ 'semak-semak' (Ki OG A/62) 
jukut-/ukutan/jukut jukutan/ 'sayur-sayuran' (Ki OG A/456) 
prau-prauan/prau prauan/ 'sampan-sampanan' (TB K 70/18) 
lelima/klim/ 'lima' (MBB LPFS 76/77.128.17) 
sesate/sosate/ 'satai' (MU OG 75/11.22) 
cecimpedan/cocimpdan/ ' tekan-teki' (MU OG 75/11.23) 
bebaosan/bbaosan/ 'pembicaraan' (MMB LPFS 76/77.128.7) 
Di samping bentuk timpal-timpal (/timpal timpal/) 'teman-teman',juga 
ditemukan bentuk timpal (/timpal/) 'teman' di dalam bahasa Bali. Bentuk 
timpal, misalnya, terdapat dalam konstruksi sintaksis seperti di bawah mi. 
(8) Da ngendahang timpaL (KB PB 1977/5.16) 
# de gendahaq timpal # 
'Jangan mempermainkan teman.' 
(9) Timpal caine suba teka uli Badung. (el) 
# timpal caine suba toko uli badut) # 
'Temanmu sudah datang dari Badung. 
Dengan dua buah contoh distribusi bentuk timpal dalam konstruksi 
kalimat di atas dapat dibuktikan bahwa bentuk timpal 'teman' dalam bahasa 
Bali merupakan bentuk dasar yang dapat berdiri sendiri tanpa memperoleh 
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proses morfemis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bentuk timpal-
timpal 'teman-teman' adalah bentuk ulang, yaitu perulangan utuh dari bentuk 
dasar timpal 'teman 
Jika diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk dasar timpal 
'ternan' dan bentuk ulang timpal-timpal 'teman-teman', ternyata keduanya 
masih dikategorikan ke dalam jenis kata nominal. 
Distribusi bentuk timpal-timpal 'teman-teman' clan distribusi bentuk 
timpal tidak berbeda. Maksudnya, bentuk timpal-timpal dan timpal keduanya 
dapat menduduki fungsi yang sama dalam konstruksi kalimat. Bentuk timpal 
dapat menduduki fungsi subjek dan objek seperti pada contoh (8) dan (9) di 
depan. Apabila bentuk timpal dalam konstruksi (8) dan (9) diganti dengan 
timpal-timpal, maka akan menjadi konstruksi seperti di hawah mi. 
(10) Da endaha timpal- timpaL 
# da endaha timpal timpal # 
'Jangan mempermainkan teman-teman.' 
(11) timpal-thmpal caine suba teka uli Badung. 
#timpal timpal caine subo toko uli badui3 # 
'Teman-temanmu sudah datang dari Badung.' 
Berdasarkan perbandingan konstruksi bentuk dasar timpal (8, 9) Jan 
bntuk ulang timpal-timpal (10) dan (11) di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam bahasa Bali ditemukan kata ulang kategori benda. Kata ulang kategori 
benda itu secara utuh dibentuk dari bentuk dasar dalam anti bahwa pemlang-
an itu tidak mengalarni proses morfofonernik. Contoh lain kata ulang kategori 
benda semacam itu adalah sebagai berikut. 
surat-surat/surat surat/ 'surat-sunat' (K3 SG B/33) 
bet-bet/bat bat/ 'sernak-semak' (K! OG A/62) 
batu-batu/batu batu/ 'batu-batu' (TB K 70/11.45) 
/aja-ja/a/jaja jajo/ 'kue-kue' (MMB LPFS 76-77/120.1) 
umah-umah/urnah-urnah/ 'rumah-rumah' (GB II PB 75/11.8) 
Kata ulang kategori benda seperti contoh di atas dibentuk Oleh mor-
fern dasar dengan morfern dasar yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus: 
PKB = MD + MD 
dengan catatan bahwa 
PKB = perulangan jenis kata benda 
MD = morfern dasar 
Bentuk jukut-kututan (/ jukut jukutan/) 'sayur-sayuran' merupakan 
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bentuk ulang. jika diperhatikan secara teliti, ternyata bentuk ulang semacam 
mi memiliki perbedaan dengan bentuk ulang yang telah dibicarakan. Unsur 
pertama dan unsur kedua , bentuk ulang yang telah dibicaraakan adalah sama, 
sedangkan unsur pertama dan unsur kedua bentuk ulang jukut-jukutan ber-
beda. Dangan demikian, jelaslah bahwa bentuk jukut-jukutan (/jukut jukut-
an/), 'sayur-sayuran' memiliki ciri yang berbeda pula dengan bentuk ulang 
timpal-timpal (/timpal timpal/) 'ternan-teman', surat-surcit (/surat surat/) 
'surat-surat', dan semacamnya. Untuk memperjelas masalah mi dapat diper-
hatikan beberapa konstruksi kalimat yang menggunakan bentuk perulangan 
jukut-jukutan seperti di bawah mi. 
(12) I meme ngalih jukut-jukutan. (KB.PB. 1977/2.22) 
# i meme ijalihjukutjukutan# 
'ibu mencari sayur-sayuran.' 
(13) Tomat, tabia, teken /ukut-jukutan,. (Ki. 0G. A/456) 
# tomat tabiya token jukut jukutan # 
'Tomat, lombok, dan sayur-sayuran.' 
Dengan dua buah konstruksi kalimat yang menggunakan bentuk 
jukut-jukutan (12 dan 13) di atas secara eksplisit dapat diketahui bahwa 
bentuk itu adalah kata ulang. Walaupun demikian, masalah yang timbul lagi 
adalah sesuai dengan pertanyaan sebagai berikut. Apakah bentuk perulangan 
itu persis sama dengan bentuk perulangan timpal-timpal? Unsur mana yang di-
ulang, apakah unsur pertama atau unsur kedua? Pertanyaan pertama dapat di-
jawab secara tegas bahwa bentuk perulangan mi berbeda dengan perulangan 
timpal-timpal. Perulangan pada bentuk jukut-/ukutan memiliki unsur pertama 
yang berlainan dengan unsur kedua, sedangkan perulangan timpal-timpal ke-
dua unsurnya sama. Jawaban pertanyaan kedua di atas dapat ditarik dan 
kondtruksi kalimat seperti di bawah mi. 
(14) Alap nangkane anggonfukut. (SB. GB. 76/31.19) 
#alap nal3kane arjgo jukut # 
'Petik nangka itu dipakai sayur.' 
(15) Alap nangkane anggon jukutan. 
# alap nakane arjgon jukutan # 
'Petik nangka itu dipakai....' 
(16) Rai ngae jukut bayem. (el) 
# rai iae jukut bayem # 
'Rai membuat sayur bayam.' 
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(17) Raingae/ukutan bayein. 
rai gae jukutan bayem 
'Rai membuat... bayam.' 
Konstruksi kalirnat (14, 15, 16, dan 17) dapat memberikan gambaran 
bahwa bentuk /ukut (14 dan 16) memiliki arti gramatikal, sedangkan bentuk 
juku tan (15 clan 17) tidak merniliki makna gramatikal. Bentuk juku tan dalam 
konstruksi di atas hanya dipakai sebagai bahan yang bersifat hipofetik. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk fukut-jukutan didukung oleh 
niorfern dasar jukut. Jadi, bentuk jukut-jukutan adalah morfern kompleks 
dengan sistem reduplikasi. 
Melalaui teknik elisitasi ditemukan data dalarn bahasa Bali bentuk 
jukut-jukut/jukut jukut/ 'sayur-sayur'. Bentuk mi juga merupakan bentuk 
kompleks dengan sistem reduplikasi atas bentuk dasar jukut. Melihat dan 
bentuknya, ternyata perulangan juku t-juku t memiliki persamaan dengan 
bentuk ulang timpal-timpal, surat-surat, dan semacamnya. Timbul pertanya-
an: apakah bentuk jukut-jukul juga memiliki makna gramatikal atau tidak. 
Untuk menjawab pertanyaan mi perlu diperhatikan konstruksi kalimat 
di bawah mi. 
(18) Jukut-fukut ane ibi sanja onya suba maseni. (el) 
#jukut jukut ane ibi sanjo ona sub.@ masom # 
'Sayur-sayur yang kemarin semua sudah masam (basi).' 
(19) Jukut-jukut ane mawadah jembung. (ci) 
#jukutjukut ane mwadahjernbu# 
'Sayur-sayur yang diternpatkan di mangkok.' 
Pada konstruksi (18 dan 19) di atas ternyata bahwa perulangan utuh 
morfern dasarfukutjuga memiliki makna gramatikal. 
Jika diperhatikan konstruksi kalimat (12 dan 13) yang salah satu unsur -
nya adalah jukut-jukutan dan konstruksi kalimat (18 clan 19) yang salah satu 
unsurnya didukung oleh jukut-jukut, tenyata kedua bentuk ulang ito "me-
miliki arti yang sarna". Keduanya menyatakan arti jamak. Namun, bila di-
perhatikan lebih lanjut, sebenarnya kedua unsur mi memiliki perbedaan. Per-
bedaan itu bukan hanya dari segi bentuk, tetapi juga dari segi makna. Bentuk 
jukut-jukut bermakna 'sayur-sayur' atau 'banyak sayur', scdangkan bentuk 
jukut-juku tan mempunyai makna 'banyak bakal sayur, sayur-sayuran, sesuatu 
yang nlenyerupai sayur.' Makna yang terakhir mi dapat dilihat dalarn kon-
struksi kalimat berikut. 
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(20) Ia mapalalian ngae jukut-jukutan. (e) 
# iya mompelaliyan jae jukut jukutan # 
'la bermain rnembuat sayur-sayuran.' 
Dalam konstruksi kalimat (20) terlihat bahwa makna 'sayur-sayuran' 
tidak dalam arti leksikal, tetapi memiliki arti sesuatu yang diperlakukan Se-
bagai, misalnya, bahan dari tanah, daun, kulit pisang, dan semacamnya yang 
biasa dipakai oleh anak-anak keel bermain. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa perulangan kata 
benda semacam jukut-jukutan (/jukut jukutan/) 'sayur-sayuran' memiliki 
pola dan rumus yang berbeda dengan perulangan kata bnda timpal-timpal 
(/timpal timpal/) 'teman teman. Perulangan kata benda semacam mi dapat di. 
nyatakan dalam bentuk rumus: 
PKB2 = (MD + MD) + S 
dengan catatan: 
PKB2 = perulangan kata benda tipe kedua 
MD = morfem dasar 
S = sufiks 
Contoh lain yang termasuk di dalam PKB2 mi antara lain sebagai ben- 
ikut. 
umah-umahan/umah umahan/ 'rumah-rumahan' (K!. 0G. A1417) 
jaran-jaranan/jaran jaranan/ 'kuda-dudaan' (TB. K. 70/11.45) 
kacang-kacangan/kacal) kacai3an/ 'kacang-kacangan' (Ki. 0G. A/457) 
togog-togogan/togong togogan/ 'patung-patungan' (el) 
montor-montoran/montor montoran/ 'mobil-mobilan' (Ki. 0G. A/240) 
Sesate(/sate/) 'satai' adalah salah satu bentuk yang terapat di dalam 
bahasa Bali. Bentuk mi dapat diperhatikan dalam konstruksi kalimat seperti 
di bawah mi. 
(2 1) Cai mula demen teken sasate. (SB. GB. 76/9.5) 
#cai mulo damn tkon sosate# 
'Kamu memang senang dengan satai.' 
(22) Liu pesan ngae sesate. (KT. MS . 75/3.24) 
# liyu posan ijae sosate # 
'Banyak sekali membuat satai.' 
Konstruksi kalimat (21 dan 22) di atas menunjukkan bahwa bentuk 
sesate (/sosate/) 'satai' memiiki fungsi yang sama dengan bentuk perulangan 
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yang telah dibicarakan. Di samping itu, juga makna yang dikandung oleh 
bentuk sesate (/sosate/), 'satai' dapat dikategorikan ke dalam jenis kata 
nominal. 
Berdasarkan urian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk sesate ter-
masuk kategori nominal, khususnya kata benda. Namun, yang menjadi masa-
lah sekarang adalah apakah bentuk sesate itu bentuk ulang atau bukan? 
Untuk menjawab pertanyaan mi, dapat diperhatikan konstruksi kahmat di 
bawah mi. 
(23) Cai mula demen teken sate. 
# cai mule dman tkn sate# 
'Kamu memang senang dengan satai.' 
(24) Liu pesan ngae sate. 
# liyu psan gae sate # 
'Banyak sekali membuat satai.' 
Apabila konstruksi kalimat (21 dan 22) yang mengandung unsur se-
sate dibandingkan dengan konstruksi kalimat (23 dan 24) yang mengandung 
unsur sate, temyata bentuk sesate dan sate memiiki makna yang sama. Ke-
duanya kadang-kadang dapat bermakna tunggal dan jamak. Misalnya, nyemak 
sesate/n.mak sosate/ 'mengambil satai' (barangkali jumlah satai itu satu sun-
duk atau lebih). Demikian juga bila kata yang bermakna sama diganti dengan 
bentuk lain, yaitu sate/sate! 'satai' arti yang didukung oleh prase itu santa 
persis dengan sebelumnya. Jadi, bentuk sesate dan sate sarna-sama gramatikal 
dalam konstruksi yang sama pula. Olch karena itu, se- pada bentuk sesate 
bukan afiks. Hal mi akan jelas bila dibandingkan dengan Se- sebagai prefiks 
dalam bahasa Bali yang umumnya mengubah makna bentu yang diikutinya, 
seperti terithat dalam konstruksi kalimat di bawah mi. 
(25) Ia suba dadi saumah. (el) 
# iya.subi dadi sumah# 
'La sudah menjadi satu rumah' 
Konstruksi kalimat (25) menunjukkan bahwa bentuk/sumah/dapat 
dipisahkan lagi menjadi /so/ dan ,/umah/. Kedua buah bentuk mi sudah di-
sandikan menjadi somah (/somah/), 'berkeluarga'. Perlu dicatat bahwa bentuk 
/so-/ pada somah, seumah 'berkeluarga' berbeda fungsi dengan /so/ pada 
bentuk sesate /9oate/ 'satai'. 
Bila /sof pada konstruksi kalimat (25) dthilangkan, konstruksi kulimat 
itu menjadi tidak gramatikal. Untuk jelasnya, perhatikanlah konstruksi di ha-
wah mi 
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(26) Ia suba dadi umah. 
# iyo sub dadi umah # 
'la sudah dadi rumah.' 
Menurut kaidah bahasa, konstruksi kalimat (26) tampaknya benar, 
yaitu memakal pola kata ganti (KG) + kata kerja (KK). Tetapi, diihat 
maknanya, jelas bentuk itu tidak berterima sebab "orang" tidak mungkin 
menjadi rumah. Dengan demikian, konstruksi kalimat (26) tetap dianggap 
tidak gramatikal. 
Konstruksi kalimat (22) yang mengandung unsur /sosatef dengan kon-
struksi kalimat (25) yang mengandung unsur /soumah/ sama-sama memiliki 
bentuk /so/. Bentuk /so/ konstruksi kalimat (22) itu dapat ditanggalkan tanpa 
mengubah makna yang dikandung oleh kalimat semula, sedangkan pada kon-
struksi kalimat (25), bila bentuk iso/ itu ditanggalkan, makna yang dikandung 
oleh konstruksi kalimat itu akan berubah. Di sinilah letak perbedaan bentuk 
/so/ jtu. Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk /so/ pada se 
sate adalah bentuk ulang suku kata pertama dan kata sate. Perulangan Se-
macam mi memiliki persamaan dengan bentuk-bentuk lelima (/lolimo/) 
'lima', teta/en (/totajen/) 'sabungan ayam', pepitu (/pepitu/) 'tujuh., sesumbar 
(/osumbar/) 'berbicara angkuh dan congkak.' Bentuk lelima (/llimo/, di-
bentuk dari lima /limo, memiliki perbedaan dengan yang lain. Bentuk dasar 
lima (lima/ termasuk bentuk yang homonim yang mempunyai makna (a) 'lima', 
dan (b) 'tangan'. Dalam hal ini, hanya bentuk limà (/lini/) 'lima' yang me-
miiki perubahan bentuk menjadi bentuk seperti tersebut di atas. 
Bila diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk /10/ pada kata /k3 
limo!, bentuk /t/ dalam kata /totajen/, bentuk /pa/ dalam kata /popitu/, dan 
bentuk iso,' dalam kata /sosumber/, ternyata bentuk-bentuk itu sama sekali 
tidak mengubah makna bentuk dasarnya. Bentuk yang melekat pada bentuk 
dasar di atas ternyata tidak dapat dikelompokkan ke dalam afiks seperti 
halnya dengan bentuk /so/ dalam kata sesate. Walaupun bentuk itu jelas 
dapat dikatakan bukan afiks', dan telah disimpulkan termasuk kata ulang, 
masih ada pertanyaan yang juga meragukan pernyataan di atas. Maksudnya, 
apakah bentuk yang ada di depan bentuk dasar tadi bukan partikel? 
Umumnya partikel memiliki makna tertentu bila berhubungan dengan 
morfem dasar. Misalnya, di (/di/) dalam kata paon (/paon/) 'dapur' menjadi 
di paon (/di paon/) 'di dapur'. Demikian juga bentuk partikel ka (/ko/) 
dalam kata paon menjadi ka paon (/ko paon/) 'ke dapur'. Bentuk di dan ka 
di atas sama-sama melekat pada kata paon (/paon/) .dapur' yang juga mcmi-
liki makna sendiri-sendiri. Hal mi akan jelasbila diperhatikan konstruksi 
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kalimat di bawah mi. 
(27) la di paon. (el) 
# iyodipaon# 
'La di dapur.' 
(28) Ia ka paon. (el) 
# iya ko paon# 
'Ia ke dapur.' 
Jika bentuk di (/di/) dan ka (Ike!) pada konstruksi kalimat (27 dan 28) 
di atas masing-masing ditanggalkan, akan terbentuk konstruksi seperti di 
bawah mi. 
(29) Ia paon. 
#iye paon # 
'Ia dapur.' 
Penanggalan bentuk di (/di/) dan ka (/k./) menyebabkan contoh (29) 
tidak .grainatikal dalam bahasa Bali. Dengan perbandingan dua buah contoh 
bentuk yang melekat di depan bentuk dasar, seperti sesate (/sosate/) 'satai' 
dan semacamnya, perbedaan yang tersirat di dalamnya jelas sekali. Dengan 
demikian, makin jelaslah bahwa bentuk se- (/so-/) dalam kata sesate (/sosate/) 
'satai' bukan afiks clan juga bukan partikel. Bentuk se- dalam kata sesate 
(/sosate/) dapat disimpuilcan sebagai bentuk ulang dari suku kata pertama 
dari kata sate (/sate/) 'satai'. Perulangaxiini dinamakan perulangan dwipurwa. 
OIeh karena perulangan dwipura semacam mi memiliki ciri tersendiri, maka 
rumusannya juga dibedakan dengan macam perulangan sebelumnya. Perulang-
an kata benda itu dapat dirumuskan secara formal sebagai berikut. 
PKB3 = SP + MD 
dengan catatan bahwa 
PKB = perulangan kata benda 
3 = tipe ketiga 
SP = perulangan suku kata pertama 
MD = morfem dasar 
Dalam data ditemukan bentuk bebaosan (/bbaosan/) 'pembicaraan' 
(SB. GB, 76/28.30). Sekilas bentuk mi minip dengan bentuk perulangan kata 
benda tipe PKB3 di atas. Kedua bentuk itu sama-sama memiiki perulangan 
pada suku kata pertama, baik pada kata sesate maupun pada kata bebuosan. 
Walaupun demikian, bila diperhatikan secara seksama, bentuk-bentuk itu 
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memiiki perbedaan. Bentuk bebaosan (/bobosan/) 'pembicaraan' terdiri 
dari morfem dasar baos (/baos/) 'kata-kata'. Bentuk baos didwiparwakan 
menjadi *bebaos  (/bobaos/) kemudian ditambah akhiran -an. Ben tuk be-
baos tidak gramatikal. Lain halnya dengan bentuk sesate (fssatef)  'satai' yang 
berasal dari morfem dasar sate (/sate/) 'sata'. 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah terlihat bahwa perbedaan antara 
perulangan kata benda tipe PKB3 dengan bentuk terakhir mi adalali tenletak 
pada pemberian sufIks -an. Perulangan dwipurwa semacam mi dapat dirumus-
kan sebagai benikut: 
PKB4 = SP + MD + -an 
dengan catatan bahwa 
PKB = perulangan kata benda 
4 = tipe keempat 
SP = suku kata pertama 
MD = modern dasar 
Contoh lain kata ulang tipe PKB4 adalah sebagai berikut. 
lelampahan/klampahan/ 'lakon' (KB. PB. 77/5.16) 
geguritan/ggunitan/ 'karangan' (GB II PB. 75/7.3) 
cecimpedan/cocimpdan/ ' teka-teki' (MU. 0G. 75/11.25) 
Di samping bebenapa bentuk perulangan kata benda seperti di atas,juga 
ditemukan bentuk pakecog-kecogan (/pkog-kocogan/) 'tempat duduk ber -
lompatan' dalam bahasa Bali. Bentuk mi dapat didistribusikan dalam kon-
struksi kalimat seperti di bawah mi. 
(30) Ia labuh di pakecog-kecogan sampine. (el) 
# iyo labuh di pokcog kocogan sampine # 
'Ia jatuh di tempat lompat-lompatan sapi.' 
(la jatuh di tempat sapi itu melompat.) 
Berdasarkan makna yang didtikung oleh bentuk pakecog-kecogan (/po-
1cocog-kcogan/) 'tempat untuk benlompatan' di atas, ternyata bentuk itu 
juga menunjukkan kategori nominal. Oleh karena perulangan semacam mi 
memiiki ciri tersendiri, maka ia dapat diberikan rumus tersendiri sesuai 
dengan sifat kata ulang itu sebagai benikut. 
PKBS = (MD + MD) + pa- + -an 
dengan catatan bahwa 
PKB = perulangan jenis kata benda 
5 	 = tipe kelima 
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MD = morfem dasar 
Contoh lain kata ulang bahasa Bali dengan tipe PKBS adalah sebagai beriki,t. 
papenek-penekan/pponek ponekan/ 'tempat untuk naik' (el) 
paku tang-ku tangan/pkuta kutarjan/ 'tempat membuang' (el) 
pakecuh-kecuhan/pkocuh kocuhan/ 'tempat berludah' (el) 
Dalam data ditemukan bentuk sadina-sadina/sdin sodino/ 'sehari-hari' 
(GP. HB. 78/19.10). Dalam konstruksi kalimat data mi dapat dimasukkan 
seperti bentuk lain. Misalnya, menjadi gegaennesadina-dina ngalih saang/ 
ggaenne sdino ding Dalih  saa/ 'pekerjaannya sehari-hari mencari kayu 
bakar.' Bila makna bentuk ulang di atas diperhatikan, bentuk ulang itu me-
nunjukkan 'keterangan waktu'. Kategori bentuk ulang itu memiiki persamaan 
dengan bentuk nominal. Oleh karena itu, untuk sementara dapat dikategori-
kan ke dalam perulangan kata benda. 
Bentuk perulangan memiliki kekhasan sendiri sehlngga perlu diberikan 
rimusan tersendiri pula, yakni sebagai berikut: 
PKB6 = sa- + MD + MD 
dengan catatan bahwa 
PKB = perulangan kata benda 
6b = tipe keenam 
sa- 	 = prefIks sa-/so-) 
MD = morfem dasar 
Contoh lain perulangan tipe PKB6 adalah sebagai berikut. 
sarahina-rahina/sohariafl rahino/ 'sehari-hari' 
sawai-wai/sawai wai/ 'sehari-hari' 
sakita-kita/sokit kito/ 'sekehendak hati' 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis kata ulang kategori 
benda dalam bahasa Bali terdiri dari enam tipe. 
I) Jenis ulang kategori benda tipe pertama: 
PKB1 = MD + MD 
Contoh 
timpal-timpal/tim pal timpal/ 'teman-teman' 
surar-surat/surat surat/ 'surat-surat' 
batu-batu/batu-batu/ 'batu-batu' 
2) Jenis kata ulang kategori benda tipe kedua: 
PKB2 = (MD + MD) + S 
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Contoh: 
umah-uinahan/umah umahan/ 'rumah-rumahan' 
jaran-jaranan/j aran j aranan/ 'kuda-kudaan' 
togog-togogan/togog togogan/ 'patung-patungan. 
3) Jenis kata ulang kategori benda tipe ketiga: 
PKB3 = SP + MD 
Contoh: 
sesate/sosate/ 'satai' 
pepitu/ppitu/ 'tujuh' 
tetelu/totolu/ ' tiga' 
4) Jenis kata ulang kategori benda tipe keempat: 
PKB4 = SP + MD + 
-an 
Contoh: 
lelampahan/lolampahan/ 'lakon' 
ceeimpedanleacimpodanl 'teki-teki' 
tetafen/totajen/ ' sabungan ayam' 
5) Jenis kata ulang kategori benda tipe kelima: 
PKB5 = (MD + MD) + pa- + -an 
Contoh: 
pekecog-kecoganfpokocog kocogan/ 'tempat berlompatan' 
papenek-penekan/popnek ponekan/ 'tempat untuk naik' 
pakutang-kutanganlpokutaij kutaijan/ 'tempat membuang' 
6) Jenis kata ulang kategori benda tipe keenin: 
PKB6 = Sa + MD + MD 
Contoh: 
sadinadina/sodina din/ 'sehari-hari' 
sakita-kita /sakito kito/ 'sekehendak hati' 
sawai-wailsewai waif 'sehari-hari' 
3.2 Jenis Kata Ulang Kategori Kerja 
Dalam data ditemukan bentuk-bentuk sebagai berikut. 
kauk-kauk/kauk kauk/ 'memanggil berj,lang kali (TB. K. 70/11.2) 
beli-beli/boli boli/ ' membeli-beli' (SB. GB. 76/53.23) 
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budang-bading/budaJ badi/ 'berulang kali berbading' (GB. I. PB. 
76/16.6) 
ungkat-angkit/urjkat aUkit/ 'terangkat -angkat tidak teratur' (Ki. 0G. 
A/417) 
pekenyitnyit/pok:nitnit/ 'berkelip-kelip' (MB. PF . 79 —80/18.21) 
megantung-gantung/megantur gantuq/ 'bergantung-gantung' (SP. KD. 
73/2.3) 
ngeneh-ngenehang/rjenh inoharj/ 'memikir-mikirkan' (SB. GB. 
76/36.19) 
cegut-ceguta/cogut cogut / 'digigit-gigit' (KT. MS . 75/2.10) 
ma/aran-/aranan/mojaran jaranan/ 'bekuda-kudaan' (MB. PF . 79-80/ 
48.15) 
Bentuk kauk-kauk (/kauk-kauk/) 'memanggil berulang kali' jelas me-
rupakan bentuk ulang. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa kauk (kauk) 
yang diduga sebagai morfem dasar bentuk ulang kauk-kauk itu benar-benar 
merupakan morfem yang terdapat dalam bahasa Bali. Untuk menjawab 
dugaan di atas, konstruksi-konstruksi kalimat di bawah mi dapat dipakai 
untuk memecahkan persoalan status kauk itu. 
(3 1) Bapa kauk-kauk ibi san/a. (el) 
# bapo kauk kau.k ibi sanjo # 
'Ayah memanggil-manggil kemarin sore.' 
(32) Bapa makaukan ibi san/a. 
# bapamekaukan ibi sanja # 
'Ayah memanggil kemarin sore.' 
(33) Bapa ngau kin ibi san/a. 
# bapo jaukin ibi sanjo # 
'Ayah memanggil kemarin sore.' 
(34) Kema kaukin adin caine. (GRI. PB. 75/45.2) 
# komo kaukin adin caine 
'Ke sana panggil adikmu.' 
Akan tetapi bentuk (35 dan (36) berikut tidak gramatikal 
(35) Bapa kauk ibi san/a. 
# Bapo kauk ibi sanj # 
(36) Kema kauk adin caine. 
# komokauk adin caine# 
21 
Semua konstruksi kalimat di atas memakai bentuk kauk sebagái salah 
satu unsurnya. Konstruksi kalimat (32) memakai bentuk kauk yang mem-
peroleh afiks ma- + -an. Kalimat mi menunjukkan makna yang gramatikal. 
Demikian juga kalimat (33 dan 34) yang sama-sama didukung oleh bentuk 
kauk (/kauk/) masing-masing memperoleh proses morfologis N- + -in dan -in 
menunjukkan makna yang gramatikal. Konstruksi kalimat (3 1) yang men-
dapat proses pengulangan pada bentuk kauk / kauk/ juga menunjukkan makna 
yang gramatikal. Akan tetapi, konstruksi kalimat (35) dan (36) yang mengan-
dung unsur kauk /kauk/ tanpa penambahan afiks tidak mempunyai makna 
yang gramatikal. 
Dengan beberapa konstruksi kalimat di atas, dapat dipastikan bahwa 
bentuk kauk /kauk/ tidak pernah berdiri sendiri. Oleh karena itu, disebut 
morfem terikat yang dinamakan prakategorial. 
Jika diperhatikan makna yang didukung oleh bentuk kauk-kauk dalam 
konstruksi kalimat (31), temyata bentuk itu menunjukkan kategori kerja. 
Berdasarkan pengertian bentuk dan makna seperti dalam uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk kauk-kauk merupakan bentuk ulang yang ter-
golongjenis kata kerja yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus berikut: 
PKRI =P+P 
dengan catatan bahwa 
PKR = Perulanganjenis kata kerja 
1 	 = tipe pertama 
P 	 = prakategorial 
Contoh lain yang bermasuk PKR1 mi adalah sebagai berikut. 
laib-laib/laib laib/ 'lan-lan' (YB. K. 70/11.34) 
suil-sui/suwil suwil/ 'bersiul-siul. (el) 
kiek-kiek/kiyok kiyak/ 'bunyi anak ayam kehilangan induk. 
kz>'er-kz>'er/kiyr kiyn/ 'keadaan tumbuhan yang hidupnya kerdil 
kekurangan air dan sebagainya' (el) 
kaing-kaing/kairj kaig/ 'bunyi anjing kesakitan' (MB. PF . 79-80/47.22) 
Bentuk lain yang terdapat dalam data yang mirip dengan tipe PKR, ada-
lah jemak-jemak/jamak jomak/ 'ambil-ambil. Jika bentuk itu dibandingkan 
dengan bentuk ulang tipe PKR1 tampak persamaan dalah hal bentuk, yaitu 
sama-sama perulangan utuh. Namun, untuk memperjelas persamaan dan per-
bedaan yang didukung oleh dua buah bentuk ulang di atas dapat diperhatikan 
konstruksi kalimat di bawah mi. 
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(3 7) Jernak-jemak anesuba peragat. (SB. GB. 76/42.31) 
#jmakjomak ane subapoagat # 
'Ambil-ambil yang sudah rampung.' 
(38) Jemak ane suha peragat. 
# jomak ane subo poagat # 
'Ambil yang sudah rampung.' 
Konstruksi kalimat (37) dan (38) sarna-sama menunjukkan makna yang 
gramatikal. mi berarti bahwa bentuk jemak (/jomak/) 'arnbil' dan bentuk 
kauk (/kauk/) tidak dapat digolongkan ke dalam kategori yang sama karena 
yang pertarna dapat berdiri sendiri, sedangkan yang terakhir itu tidak dapat 
berdiri sendiri. Demikian juga halnya dengan bentuk ulang kauk-kauk dan 
jemak-jemak. Bentuk kauk-kauk didukung oleh unsur prakategorial, sedang-
kan bentuk jemak-jemak didukung oleh morfem dasar yang diulang. Jenis 
kata ulang kategori jemak-jemak itu dapat dirumuskan sebagai berikut; 
PKR2 = MD + MD 
dengan catatan bahwa 
PKR = perulangan jenis kata kerja 
2 	 = tipe kedua 
MD = morfem dasar 
Dalarn bahasa Bali cukup banyak ditemukan bentuk ulang tipe PKR2 
mi. Contoh lain adalah sebagai berikut. 
beli-beli/boli boli/ 'beli-beli' 
heli-beli/boli bail 'beli-beli' (SB. GB. 76/53.23) 
paid-paid/paid paid! 'tank-tank' (SB. GB. 76/9.13) 
jagur-jagur/jagur jagur/ 'pukul-pukul' (KT.MS . 75/4.19) 
tugel-tugel/tu go! tugol/ 'potong-potong' (SB.GB. 76/43.3) 
daar-daar/daar daar/ 'makan-makan' (el) 
Bentuk budang-bading /buda badil)/ 'berulang kali berbalik' merupa-
kan salah satu bentuk yang diternukan dalam data. Untuk mengetahui bentuk 
dasar perulangan itu, dapat diperhatikan konstruksi kalirnat (39) - (47) di 
bawah mi. 
(39) Budang-bading dogen gegaenne jumah. 
# budar3 badii3 dogen gogaenne jumah # 
'Berbalik-balik saja pekerjaannya di rurnah. 
(40) *Budang 
 dogen gegaenne jumah. 
# budaij dogen gogaenne jurnah # 
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(41) Bading dogen gegaenne jumah. 
# badhj dogen gogaenne jumah # 
(42) Badingang tongosne. (el) 
# badiiarj toosne # 
'Balikkan tempatnya.' 
(43) Budangang tongosnc. 
# budalag trnjosne # 
(44) Ia madingang mon tor di bale ban/ar Kangin. (el) 
iyo madil)a]) montor di bale banjar kain 
'la membalikkan mobil di bale Banjar Kangin.' 
(45) Ia mudangang montor di bale Ban/ar Kangin. 
iyo mudagag montor di bale banjar kaqin # 
(46) Da mabading carane ngisi ant. 
# do mebadirj carane r)isi ant # 
'Jangan terbalik caranya memegang sabit.' 
(47) Da mabudang carane ngisi ant. 
# do mobudaq carane rjisi ant 
Pada kosntruksi-konstruksi kalimat di atas jelas tampak bahwa bentuk 
budang (/budaq/) (40) dan bading (/badirj/) (41) tidak dapat mendukung 
makna yang gramatikal. Demikian juga halnya dengan bentuk konstruksi 
kalimat (45) clan konstruksi kalimat (47) yang masing-masing didukung oleh 
bentuk budang dengan proses morfologisnya. Konstruksi kalimt (39), (42), 
(44), dan (46) semuanya didukung oleh unsur bading, dengan proses mor-
fologisnya masing-masing ternyata menunjukkan makna yang gramatikal. Ber-
dasarkan kenyataan itu, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk budang-bading 
didukung oleh bentuk dasar bading sebab dari bentuk bading dapat diper-
oleh bentuk lain seperti badingang (42), madingang (44), dan mabading (46). 
Proses morfologis hanya melekat pada bentuk bading itu, bukan pada bentuk 
budang. Oleh karena bentuk bading sendiri tidak dapat berdiri sendiri, bentuk 
itu digolongkan pada bentuk prakategorial. 
Bila diperhatikan maknanya, bentuk budang-bading jelas merupakan 
bentuk ulang. Perulangan semacam mi biasanya disebut kata ulang berubah 
bunyi. Oleh karena bentuk ulang mi memiliki ciri tersendiri, bentuk ulang itu 
dirumuskan secara terpisah dengan yang lain sebagai berikut: 
PKR3 = Mu + P 
dengan catatan bahwa 
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PKR 	 = perulanganjenis kata keija. 
3 	 = tipe kctiga 
MU 	 = morfem ulangnya yang berubah bunyi 
P 	 = prakategorial 
Contoh lain yang termasuk golongan jenis kata ulang tipe PKR3 adalah Se-
bagai berikut. 
gendang-gending/gondarj gohdi/ 'bernyanyi-nayanyi' (TB. K. 70/11.34) 
kriang-krieng/kriyarj kriyo/ 'mengumpat' (el) 
kramak-krirnik/krarnak krimik/ 'mengumpat' (TB.K. 70/55.40) 
serandang-serendeng/serandaryserendej/ 'sempoyongan (TB. K. 70/ 
11.34) 
gelebag-gelebug/goobag golobug/ 'sering jatuh' (el) 
Salah satu bentuk ulang yang sering dipakai dalam konstruksi kalirnat 
dalarn bahasa Bali adalah bentuk ungkat-angkit /ur)kat ap3kit/ 'terangkat-
angkat secara tidak teratur' sebagaimana terlihat pada contoh.contoh berikut. 
(48) Barange ento ungkat-angkit tusing karuan. (SB. GB. 76/48.13) 
# barage onto ugkat aiikit  tushj karuwan # 
'Barang itu terangkat-angkat secara tidak teratur' 
(49) Barange ento ungkat [using karuan. 
# barage onto ugkat tusig karuwan 
(50) Barange ento angkit tusing karuan. 
# baraie ento angkit tusirj karuwan # 
(5 1) Barange ento ungkatang [using karuan. 
# barae onto ujkata5 tusig karuwan 
(52) Barange ento angkitang [using karuan. 
# barate onto ekit tusin karuan 
(53) Barange ento maangkit [using karuan. 
# baraie onto maarjkit tusig karuwan # 
Jika diperhatikan konstruksi kalimat di atas, dapat diihat bahwa 
bentuk ungkaz-angkit merupakan satu kesatuan yang membentuk satu arti 
(48). Unsur-unsur bentuk itu tidak dapat dipisahkan (49 clan 50). Contoh 
(51), (52), clan (53) menunjukkan bahwa bila salah satu unsurnya dipisahkan 
dengan diberi proses morfologis ternyata bentuk turunan itu tidak menunjuk-
kan makna yang gramatikal. 
Bila dibandingkan dengan bentuk ulang budang-bading di depan, 
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bentuk ungkat-angkit itu nampaknya tergolong ke dalam tipe yang sama 
dengan budang-bading. Persamaan yang terjadi adalah dalam bidang bentuk, 
yaitu sama-sama terdapat perubahan fonem vokal. Namun, setelah diper-
hatikan konstruksi kalimat di atas, ternyata dua bentuk yang mirip liii me-
miiki perbedaan mutlak. Perbedaan terjadi dalam segi makna yang didukung 
oleh bentuk ulang itu. Bentuk ungkat ataupun angkit tidak menunjukkan 
makna yang gramatikal, sedangkan bentuk dasar budang-bading tidak de-
mikian halnya. Jadi, jelaslah bahwa bentuk ungkat-angkit merupakan bentuk 
ulang yang tidak diketahui morfem dasarnya. Karena memang bentuk ulang 
mi memiliki ciii khusus maka rumusan yang diberikan kepadanya pun di-
pisahkan dengan yang lain. Adapun rumusannya adalah sebagai berikut: 
PKR4 = BMA + BMA 
dengan catatan bahwa 
PKR 	 = perulangan jenis kata kerja 
4 	 = tipe keempat 
BMA = bukan morfem dasar 
Contoh lain yang termasuk PKR4 adalah sebagai berikut. 
muat-mait/muwat mait/ 'tidak beraturan' (TB. K. 70/47.2) 
kilang-kilung/kilar kilui)/ 'berbelok-belok' (el) 
ungkah-angkih/urkah arjkih/ 'bersikap tidak katuan' (GB. I. PB. 76/ 
24.15) 
bungsangbangsing/)ursa]) bursii/ '1ekerJa keras' (el) 
Dalam data ditemukan bentuk pekenyitnyit (/p k nitnit/) 'berkelip-
kelip'. Untuk mengetahui apakah bentuk mi merupakan perulangan atau 
tidak, perlu diperhatikan konstruksi kalimat berikut. 
(54) Pakenyitnyit lampune dipasih. (MB. PF. 79 - 80/18.2 1) 
# p3bninit lampune di pasih # 
'Berkelip-kelip lampur itu di laut.' 
(55) Tingalin ja lampune pekenyitnyit ditu. (el) 
tiia1in jo lampune palnitnit ditu # 
'Lihatlah lampu itu berkelip-kelip di sana.' 
(56) pakenyit lampune di pasih 
poknit lampune di pasth 
# Berkelip lampu itu di laut.# 
(57) Kenyir lampune di pasih. 
# knit lampune di pasih # 
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(58) Kenyit-kenyit lampune di pasih. 
# kanit knit lampune di pasih # 
'Kelip-kelip lamput itu di laut.' 
(59) Nyit lampune di pasih. 
nit lampune di pasih # 
Bentuk pakenyit (56) dan kenyit-kenyit (58) merupakan bentuk yang 
dapat mendukung makna yang gramatikal dalam konstruksi kalimat, sedang-
kan bentuk kenyit (57) dan bentuk nyU (59) sama sekali tidak mendukung 
makna yang gramatikal. 
Jika dilihat proses morfologis yang terjadi dalam bentuk pakenyitnyit 
dalam konstruksi di atas, ternyata bentuk itu merupakan bentuk kompleks 
yang didukung oleh morfem kenyit. Hal mi diperjelas oleh adanya bentuk 
kompleks pakenyit (56) dan kenyit-kenyit (58). Bentuk nyit yang terdapat 
dalam konstruksi kalimat (59) tidak menunjukkan makna gramatikal dan 
dapat menimbulkan keraguan, apakah bentuk nyit itu enklitik atau bentuk 
lain? Jika diihat dari distnibusinya, bentuk nyit belum pernah dijumpai 
dalam bentuk lain, selain pada kata pakenyit. Oleh karena itu, dapat dipasti-
kan bahwa bentuk nyU bukan sufilcs. Demikian juga, secara distnibutif dapat 
dikatakan bahwa bentuk -nyit selalu mengikuti bentuk pakenyit. Dengan 
demikian, di samping bukan sufiks, bentuk nyit tidak tergolong ke dalain 
enklitik. 
Berdasarkan uraian ringkas di atas, dapat dipastikan bahwa bentuk 
-nyU merupakan perulangan atas -nyit yang terdapat dalam kata pakenyit. 
Hal mi diperjalas dengan makna yang didukung oleh bentuk itu (bandingkan 
konstruksi kalimat (56) dan (54). Perulangan yang terjadi dalam bentuk 
pakenyitnyit dinamakan dwiwasana, yaitu perulangan suku akhir dari morfem 
yang bersangkutan. 
Karena ciri bentuk ulang semacam mi memang berbeda dan juga me-
nunjukkan makna kerja, rumusannya pun dibedakan dengan jenis perulangan 
kata keija lain. Rumusannya adalah sebagal berikut: 
PKR5 = pa- +MP+SKA 
dengan catatan bahwa 
PKR = perulangan jenis kata kerja 
5 = tipe kelima 
pa- = prefiks pa- 
MP = morfem pangkal 
SKA = suku akhir morfem pangkal yang bersangkutan 
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Contoh lain yang tergolong ke dalam PKRS adalah sebagai berikut. 
pakecoscos/p*9coscos/ 'berlompatan '(Ki. 0G. B/364) 
pakeplugp1ug/pkplugplug/ 'benyi letupan secara beruntun' (el) 
pakecogcog/pkocogcog/ 'berlompatan' (MB. PF . .79-80/56.23) 
paketeltel/p9koteltel/ 'bertetesan' (el) 
pakeberber/pokborobor/ 'berterbangan' (el) 
Magantung-gantung(/magantur) ganturj/)' bergantung-gantung.' 
turun-temurun (/trnun tmurun/) 'turun-temurin', ngeneh-ngenehan (/iyonh 
onharj/) 'memikir-mikirkan.' cegut-ceguta (/cogut oogut/) 'digigit-gigit., 
ma/aran-/aranan (/nojaran-jaranan/) 'berkuda-kudaan', semua bentuk ml 
merupakan bentuk ulang. Deretan bentuk ulang ml dapat mendukung kon-
struksi kalimat seperti di bawah mi. 
(60) Ditu magantung-gantung di punyan kayune. (Ki. 0G. B1367) 
# ditu mogantui gantul di punan kayune # 
Ti sana bergantung-gantung di pohon kayu.' 
(61) Mula turun-temurun dadidalang. (GB. PB. 76/53.5) 
muk turun temurun dadi dalarj # 
'Memang sudah turun-temurun menjath dalang.' 
(62) Melahangngeneh-ngenehang malu. (NT. MP. 77/21.2) 
# malahetj janah ianahag malu # 
'Baikkan memikir-mikirkan dahlu.' 
(63) cegut-ceguta teken lelipene . (TB. K. 70/ 31.26) 
#c3gut coguO taken 1lipene ' 
'Digigit-gigit oleh ular itu.' 
(64) Mai mafaran-/aranan  dini. (KB. PB. 77/2.32) 
# mai njaran jaranan dini # 
'Mari berkuda-kudaan di sini.' 
Jika diperhatikan konstruksi kalimat (60), (61), (62), (63), dan (64) 
ternyata semua bentuk yang dicetak tebal dapat digolongkan bentuk ulang. 
Bila bentuk-bentuk diperhatikan dan segi makna, ternyata bahwa semua 
bentuk itu memiliki makna yang sejalan dengan makna kata ulang. Makna 
yang terkandung oleh semua bentuk ulang yang dimasudkan dapat menunjuk-
kan sesuatu pekerjaan. Oleh karena itu, jelas pulalah bahwa semua bentuk 
ulang itu dapat dikategorikan ke dalam jenis kata kerja. 
Walaupun secara eksplisit semua bentuk,yang diacu di atas termasuk 
jenis kata keija, di antara bentuk ulang yang satu dengan bentuk ulang yang 
28 
lain memiliki perbedaan. Perbedaan yang dimaksudkan terletak pada afiks 
yang melekat di dalam bentuk ulang bersangkutan. 
Bentuk ulang yang terdapat di dalam kata rnangantung-gantung (/m- 
ntu gantu/) 'bergantung-gantung' (60) merupakan bentuk ulang yang 
menggunakan afiks pada unsur pertama. Bentuk ulang semàcam mi memiliki 
ciri tersendiri yang dapat dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut: 
PKR6 = (P+ MD) +MD 
dengan catatan bahwa 
PKR 
	
= perulangan jenis kata kerja 
6 	 = tipe keenam 
P 	 = prefiks 
MD 	 = morfem dasar 
Contoh lain yang tergolong ke dalam PKR6 adalah sebagai berikut. 
mapaid-paid/mpaid paid! 'terseret-seret' (GB. PB. 76/14.1) 
mabeda-beda/mbodo bd/ 'berbeda-beda' (PR. WS. 75/2.16) 
maratu-tatu/mtatu tatu/ 'terluka-luka' (el) 
Perulangan yang terdapat dalam konstruksi kalimat nomor (61), yaitu 
bentuk turun-temurun(Iturun tmurun,1) 'turun-temurun', juga merupakan 
bentuk ulang yang .mendapat afIks. Secara eksplisit dapat dikatakan bahwa 
morfem dasar bentuk itu adalah turun. perulangan bentuk mi menggunakan 
infiks pada unsur kedua. Jika bentuk perulangan itu dibandingkan dengan 
tipe PKR6, ternyata kedua bentuk perulangan itu memiliki perbedaan. Pada 
bentuk perulangan tipe PKR6 afiks melekat pada unsur pertama, sedangkan 
pada bentuk turun-temurun afIks terdapat di tengah unsur kedua. Oleh 
karena itu, bentuk ulang mi juga dianggap sebagai tipe bentuk ulang ter-
sendiri. 
Bentuk perulangan semacain mi dapat ditumuskan sebagai berikut. 
PKR7 	 = (MD + MD) +I 
dengan catatan bahwa 
PKR 	 = perulangan jenis kata keija 
7 	 = tipe ketujuh 
MD 	 = morfem dasar 
I infiks 
Contoh lain yang termasuk tipe PKR7 adalah sebagai berikut. 
raksa-rumaksa/rakSo rumaks 1 'saling jaga' (NT. MP. 77/179.14) 
sambung-sinambung/sambui sinambu/ 'bersambungan' (1(1. 0G. B/376) 
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surat-sinurat/surat sinurat/ 'bersurat-suratan' (GB. PB. 76/41.7) 
Bentuk ngeneh-ngenehang (/rjnh rorioharj/) 'memikir-mikirkan' (6) 
juga merupakan bentuk yang memperoleh afiks. Kehadiran afIks pada bentuk 
mi clapat dilthat dalam konstruksi berikut. 
(65) Melahang makeneh malu. 
# molahan momonh malu # 
'Baikkan berpikir dahulu.' 
(66) Keneh-kenehin malu. 
#1canhkonhinmalu # 
'Pikir-pikirkan dahulu.' 
(67) Keneh caine kenken jani? 
#konoh caine kenken jani # 
'Pikiranmu bagaimana sekarang?' 
(Bagaimana kehendakmu sekarang?) 
Dengan tiga buah konstruksi kalimat (65, 66 dan 67) sederhana di atas, 
cukup jelaslah bahwa bentuk keneh merupakan unsur pembentuk perulang-
an ngeneh-ngenehang (62). Dan bentuk keneh, melalui proses afiksasi, ter-
bentuklah bentuk ngeneh-ngenehang yang unsur pertama memperoleh pre-
fiks N- dan unsur kedua mendapat N- + -an. 
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa perulangan 
semacam liii memang berbeda dengan perulangan bentuk yang telah dibicarakan 
Oleh karena itu, wajar pula diberikan rumusan yang berbeda. Rumusan untuk 
bentuk perulangan semacam mi adalah sebagai berikut: 
PKR8 = NMD + (NMD + S) 
dengan catatan bahwa 
PKR = = perulangan jenis kata keila 
8 	 = tipe kedelapan 
NMD = morfem dasar mendapat prefiks nasal 
S 	 = sufiks -ang (/-o j/) dan -in (/-in/) 
Contoh lain yang termasuk tipe PKR8 adalah sebagai berikut. 
ngalih-ngalihin/aIih lja]ihin/ 'mencari-cari' (Ki. 0G. B/381) 
nyambat'nyambatang/nambat ñambata9/ 'memberitahukan berulang 
kali' (GB. PB. 75/63.2) 
nyaut-nyautin/iiaut ñautin/ 'menyahut-nyahuti' (TB. K. 70/11.20) 
30 
Bentuk cegut-ceguta (/cogut coguto/) 'digigit-gigit' yang terdapat di 
dalam konstruksi kalimat (63) merupakan bentuk ulang yang unsur pertama-
nya berbeda pula dengan unsur kedua. Perbedaan itu terletak pada penambah-
an fonem /e/ pada unsur kedua. Untuk mengetahui morfem asal atas per. 
ulangan cegut-ceguta dapat diihat dalam konstruksi kalimat di bawah mi. 
(68) Ia cegut lelipi. 
#iy.o ogut lalipi # 
'la digigit ular.' 
(69) Apa ane nyegut ditu? 
#apo ane nogut ditu# 
'Apa yang menggigit di sana.' 
Dua buah konstruksi kalimat (68, dan 69) sudah dapat memberikan 
gambaran bahwa bentuk cegut sebagai morfem asal atas bentuk cegut-ceguta. 
Bentuk -a (/0/) 
 yang melekat di bagian akhir unsur kedua di atas merupakan 
morfem terikat berupa sufiks. Sufiks -a itu terdapat juga dalam bentuk-
bentuk seperti di bawah mi. 
jemak/jomak/ ' ambil' + 1-0/ --- jemaka/jornak/ 'diambil. 
Jagur/jagur/ 'pukul' + /-/ --- /agura/jagur/ 'dipukul' 
batek/bat*/ 'tank' + 1-0/ --- bateka/batoko/ 'ditarik. 
Rumusan bentuk perulangan semacam ceut-ceguta berbeda dengan 
rUmusan bentuk perulangan yang telah dibicarakan karena memang bentuk 
ulang mi mengandung ciri khas tersendini. Adapun rumusan bentuk ulang 
itu adalah sebagai berikut: 
PKR9 = MD+ (MD +S) 
dengan catatan bahwa 
PKR 	 = perulangan jenis kata kerja 
9 	 = tipe kesembilan 
MD 	 = morfem dasar 
S 	 = sufiks -a, -in, -ang (/- 0, -in,-a/) 
Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe PKR9 adalah sebagai benikut. 
paid-paida/paid paido/ 'ditarik-tarik' (KT. MS . 75/6.13) 
alih-alihin/alih alihin/ 'dicari-cari' (el) 
/emak-jemakang/jamak jomaka9/ 'ambil-ambilkan' (el) 
jek/ek-jekjeka/jokjokjokjoko/ 'diinjak-injak' SB. GB. 76/16.1) 
jagur-jagura/jagurjaguro/ 'dipukul-pukul' (Ki. 0G. A/I 14) 
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Konstruksi kalimat (64) mengandung bentuk majaran-/aranan /majaran 
jaranan/ 'berkuda-kudaan'. Jika diperhatikan bentuk itu, ternyata bentuk 
itu juga termasuk bentuk ulang yang unsur pertama dengan unsur keduanya 
berbeda. Morfem dasar bentuk ulang mi, dapat diketahui dengan jalan mem-
perhatikan konstruksi kalimat di bawah mi. 
(70) Ia majaranan ke pondok. 
# iya majaranan kopondok # 
'la berkuda ke pondok.' 
(71) Jaran ento gede pesan. 
#jaran onto gadeposan # 
'Kuda itu besar sekalL' 
(72) Jaran-faran ane suba tua lakar adepa. 
# jaran jararI ane suba tuwa lakar adp # 
'Kuda-kuda yang sudah tua akan dijual'. 
Tiga kata konstruksi kalimat (70, 71, dan 72) di atas dapat rnemberi-
kan gambaran bahwa bentuk faran merupakan bentuk asal dari bentuk 
ulang jaran-/aranan karena bentuk /aranlah merupakan unit yang men-dukung 
unsur pertama dan unsur kedua. Bentuk ulang yang telah dibicarakan berbeda 
dengan bentuk ulang yang teraknir mi. Oleh karena itu, bentuk ulang mi 
akan diberikan rumusan tersendiri sebagai berikut: 
PKR1O = MMD+MDN 
dengan catatan bahwa 
PKR = perulangan jenis kata kerja 
10 = tipe kesepuluh 
MMD = morfem dasar dengan prefiks ma- (/m3-/) 
MDN 	 = morfem dasar dengan prefiks -an (/-an/) 
Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe PKR1O mi adalah bentuk-bentuk 
sebagai berikut. 
makedis-ked1san1m9kdis kdisan/ 'berburung-burungan' 
masampi-sampian/mDsampi sampiyan/ 'bersapi-sapian' 
mesiap-siapan/mosiyap siyapan/ 'berayam-ayaman' 
Dalam bahasa Bali data berupamadelikde1ikan1madlik dolikan/ 'saling 
mendelik.' Jika diperhatikan secara sepintas, ternyata bentuk itu mirip 
dengan bentuk ma/aran-jaranan karena bentuk dasarnya sama-sama mendapat 
ma- +-an (/ma- + -an!). Namun, bila ditelusuri Iehih saksama, kedua bentuk 
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mi memiliki ciri yang berbeda. Bentuk majaran-jaranan berasal dari morfem 
dasar jaran. Bila bentuk jaran tidak diulang dan diberi ma- + -an masih me-
nunjukkan makna gramatikal (70). Tetapi, bentuk madelik-delikan yang ber-
asal dari morfem asal delik, bila morfem delik mi diberi ma- + -an ternyata 
tidak dapat mempunyai makna gramatikal. Hal mi terlihat dalam konstruksi 
kalimat eperti di bawah mi. 
(73) Satondenne masiat ia madelikajumah. 
s3tondenne msiyat iyam9dolikan jumah# 
(74) 	 Sing dadi madelikan ajak timpal. 
# Si dadi md1ikan ajak timpal # 
Kedua konstruksi kalimat (73 dan 74) di atas tidak menyatakan makna 
gramatikal justru disebabkan oleh bentuk madelikan. Bila unsur madelikan 
diganti dengan madelik-delikan, ternyata kalimat itu mempunyai makna yang 
gramatikal. Kalimat (73) bermakna 'Sebelum berkelahi ia saling delik di 
rumah' dan kalimat (74) bermakna 'Tidak boleh saling delik dengan teman'. 
Bentuk madelik-delikan mendapat afiks ma- + -an dan afiks mi melekat ber-
sama-sama dalam sekali waktu. Oleh karena itu, afiks itu dapat disebut Se-
bagai konfiks. Sebaliknya, ma- -t  -an pada bentuk majaran-jarana'n yang ber-
ciri daft rumus sama, bukan konfiks. 
Beberapa bentuk ulang yang berkonfiks seperti contoh di atas adalah se-
bagai berikut. 
mabojog-bojogan/ mbojog-bojongan/ 'berkera-keraan' 
matogog-rogogan/motogog togogan/ 'berpatung-patungan. 
makambing-kambingan/mkarnbiij kambian/ 'berkambing-kambingan' 
Dalam data ditemukan bentuk kasiam-siamin (/kasiyam siyamin/) 'di-
siram-sirami'. Morfem dasar bentuk mi adalah siam (/siyam/) 'siram' sebab 
dapat berdiri sendiri dalam konstruksi kalimat seperti Siam malu bungane 
(/siyarn malu bujano/) 'Siram dulu bunga itu'. Berdasarkan keterangan 
ningkas mi, dapatlah dijelaskan bahwa morfem dasar itu diulang dengan men-
dapat gabungan afIks ka- + -in (/k- + -m/) yang dapat dinyatakan dalam 
rumus tersendiri sebagai benikut: 
PKR12 = (MD+MD)+(ka-+-in) 
dengan catatan bahwa 
PKR 	 = perulangan jenis kata kerja 
12 	 = tipe kedua belas 
MD 	 = morfem dasar 
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ka- + -in = gabungan afiks 
Contoh lain PKR12 mi adalah sebagai berikut. 
katulung-rulungin/kotulu tuluin I saling tolong' 
kasabat-sabatin/kosabat sabatinf 'dilempar-lempari' 
katampel- tampelin/katarnpel tampelinf 'ditampel-tampeli' 
Dalam data ditemukan bentuk katusuk-tusuk (fko:tusuk tusuk/) 'di-
tusuk-tusuk'. Bentuk mi mirip dengan jenis PKR12, hanya saja bentuk mi 
tidak mendapat tambahan in di bagian akliir. Jika diperhatikan lebih teliti, ter-
nyata bentuk mi berasal dari morfem dasar tusuk (/tusuk/) 'tusuk' sebab 
bentuk tusuk dapat berdiri sendiri dalani sebuah konteks seperti pada Tusuk 
dogen balange ento (/tusuk dogen balane onto!) 'tusuk saja belalang itu.' Ber-
dasarkan cirinya, bentuk ulang mi dapat dinyatakan dalam bentuk rumus 
sebagai berikut: 
PKR13 = ka-+MD+MD 
dengan catatan bahwa 
PKR = perulangan jenis kata kerja 
13 = 	 tipe ketiga belas 
ka- = prefiks 
MD = morfem dasar 
Contoh lain yang terniasuk PKR13 adalah sebagai berikut. 
kajemak-/emak/kojemak j mak/ 'diambil-ambil' 
kapaid-paid/ko paid paid/ ditarik-tarik' 
ka/agur-jagur/kojagur jagur/ 'dipukul-pukul' 
Bentuk tuding-katuding (/tudin kotudin!) 'saling tuding' merupakan 
salah satu bentuk ulang yang ditemukan dalam bahasa Bali. Bila diperhatikan 
dad segi makna, tampaklah bahwa bentuk itu termasuk ke dalam jenis kata 
kerja. Bila dilihat lebth saksama, bentuk itu agak mirip dengan PKR13, yaitu 
sama-sama memiiki afiks ka- (/ko-/) pada morfem dasar yang diulang. Tetapi, 
bentuk yang sama itu berdistribusi pada tempat yang berbeda. OIeh karena 
itu, perlulah dibuatkan rumusan tersendiri kelompok kata ulang semacam mi 
sebagai berikut: 
PKR14 = MD+(ka--t-MD) 
dengan catatan bahwa 
PKR 	 = perulangan jenis kata kerja 
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14 	 = tipe keempat belas 
MD 	 = morfem dasar 
ka- 	 = prefiks 
Contoh lain kata ulang yang termasuk PKR14 adalah sebagai berikut. 
tendang-katendang/tonda3 kotondan) 'saling tendang' 
saet-kasaet/saot kosaot/ 'saling ikat' 
jagur-kafagur/jagur kojagur/ 'saling pukul' 
Dalam data ditemukan bentuk belog-beloga (/belog bologo/) 'dibodoh-
bodohi'. Makna yang terkandung di dalam bentuk liii juga menunjukkan 
kerja. Oleh karena itu, tepatlah bila bentuk mi juga digolongkan ke dalam 
jenis kata kerja. Ciri bentuk mi juga berbeda dengan PKR yang telah diutara-
kan sebelumnya, dan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
PKR15 = (MD+MD)+-a 
dengan catatan bahwa 
PKR = perulangan jenis kata kerja 
15 = tipe kelima belas 
MD = morfem dasar 
-a = 	 sufiks 
Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disinipulkan bahwa jenis kata ulang 
kategori keija itu terdiri dari 15 tipe. 
1) Perulangan jenis kata kerja tipe pertama: 
PKR1 =P+P 
Contoh: 
kauk-kauk/kauk kauk/ 'memanggil berulang kali' 
suil-suil/suwil suwil/ 'bersiul-siul' 
laib-laib/laib-laib/ 'lan-lan' 
2) Perulangan jenis kata keja tipe kedua: 
PKR2 =MD+MD 
Contoh: 
jemak-jemak/omak jomak/' ambil-ambil' 
paid paid/paid paid! 'tank-tank' 
/agur-jagur/jagur jagun/ 'pukul-pukul' 
3) Perulangan jenis kata kerja tipe ketiga: 
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PKR3 = MU + P 
Contoh: 
kramak-krimik/kramak krimik/ 'mengumpat' 
gelebag-gelebug/gIobag gkbug/ 'sering jatuh' 
gendang-gending/gidaj gondij/ 'bernyanyi-nyanyi' 
4) Perulangan jenis kata keija tipe keempat: 
PKR4 = BMA +BMA 
Contoh: 
kilang-kilung/kilaij kiluij/ 'berbelok-belok' 
muat mait/muwat malt! 'tidak beraturan' 
ungkah-angkih/ujkah aijkih/ 'bersikap tidak karuan 
5) Perulangan jenis kata keija tipe kelima: 
PKR5 = pa- +MP+SKA 
Contoh: 
pakecoscos/pôkcoscos/ ' berlompatan' 
pakecogcog/pokocogcog/ ' berlompatan' 
pakeberber/pk3bor bar/ 'beterbangan' 
6) Perulanganjenis kata keija tipe keenam: 
PKR6 = (P-f-MD)+MD 
Contoh; 
mapaid-paid/m9paid paid!' terseret-seret' 
mabeda-beda/mobedo bedo/ 'berbeda-beda' 
natatu-tatu/mtatu tatu/ 'terluka-luka' 
7) Perulangan jenis kata kei:ja tipe ketujuh: 
PKR7 = (MD -f- MD) +I 
Contoh: 
raksa-rumaksa/rakso rumaks/ 'saling jaga' 
sambung-sinambung/samburj sinambuj/ 'bersambungan' 
surat-sinurat/surat sinurat/ 'bersurat-suratan' 
8) Perulanganjenis kata kerja tipe kedelapan: 
PKR8 = NMD+(NMD+S) 
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Contoh: 
nyemak-nyemakang/n.mak n9makal3/ 'mengambil-ambilkan' 
ngasuk-ngakang/rjasuk nasuka9/ 'memasuk-masukan' 
ngalih-ngalihin/Ja1ih alihin/ 'mencari-cari' 
9) Perulangan jenis kata keija tipe kesembilan: 
PKR9 = MD(MD+S) 
Contoh: 
/emak-jemakang/j9mak jømakaij/ 'ambil-ambilkan' 
paid-paida/paid paido/ 'ditarik-tarik' 
alih-alihin/alih alihin/ 'can-can' 
10) Perulanganjenis kata keija tipe kesepuluh: 
PKR1O =MMD+MDN 
Contoh: 
nwkedis-kedisan/mkodis kdisan/ 'beruburung-burungan' 
masiap-siapan/mosiyap siyapan/ 'berayam-ayaman' 
mesepak-sepakan/mosepak sepakan/ 'saling sepak' 
11) Perulangan jenis kata kerja tipe kesebelas: 
PKR11 = (MP + MP) +(ma++-an) 
Contoh: 
mabo/ong-bo/ogan/mabojog bojogan/ 'berkera-keraan' 
makambing.kambingan/makambiri kambiijaii/ 'berkambing-kambingan' 
matogog-togogan/m9togog togogan/ .berpatung-patungan' 
12) Perulanganjenis kata kerja tipe kedua belas: 
PKR12 = (MD + MD) + (ka- + -in) 
Contoh: 
katu1ung-tulungin/ktu1urj tuIurir/ 'saling tolong' 
kasabat-sabatin/kosabat sabatin/ 'dilempar-lempani' 
kasaput-saputin/kosaput saputin/ 'diselimut-selimuti' 
13) Perulangan jenis kata kerja tipe ketiga belas: 
PKR13 = ka- + MD +MD 
Contoh: 
kajemak-jemak/kj9mak jomak/ 'diambil-ambil' 
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kapaid-paid/k9paid paid! 'ditarik-tarik' 
kajagut-jagut/kGjagur jagur/ 'dipukul-pukul' 
14) Perulangan jenis kata kerja tipe keempat belas: 
PKR14 = MD + (ka- + MD) 
Contoh: 
tendang-katendang/tondaxj kGiotndaiJ/ 'saling tendang' 
jagur-ka/agur/jagur k9jagur/ 'saling pukul' 
tuding-katuding/tudijj ktudiij/'saling tuding' 
15) Perulangan jenis kata kerja tipe kelima belas: 
PKR15 =(MD-4-MD)+-a 
Contoh: 
jemak-jemaka/j9mak jGmab/ 'diambil-ambil' 
/agur-/agura/jagur jagur/ 'dipukul-pukul' 
tuding-tudinga/tudizj tudir) / 'dituding-tuding' 
3.3. Jenis kata Ulang Kategori Sifat. 
Dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti deretan di bawah mi. 
putih-putih/putth putth/ 'putih-putih' (GB. PB. 75/4.2) 
luwung-luwung/1uwui 1uwui/ 'baik-baik' 
jelek-jelek/j1ek jálek/ 'buruk-buruk' 
selem-selem/s1em solem/ 'hitam-hitam' 
Morfem asal semua bentuk ulang di atas dapat dilihat dengan mudah 
karena unsur pertama dan unsur kedua tidak berbeda. Bentuk asal perulangan 
itu tampak dalam konstruksi kalimat di bawah mi. 
(75) Temboke putih-purih. (el) 
# temboke putih putth # 
'Tembok itu putih-putili.' 
(76) Temboke purl/i. 
# temboke putt/i # 
# temboke putih # 
'Tembok itu putth.' 
Jika diperhatilcan bentuk-bentuk di atas, temyata bahwa bentuk ulang 
putih-putih dalam konstruksi (75) dan putih dalam konstruksi kalimat (76) 
memillki arti gramatikal. Oleh karena itu, jelas pula bahwa bentuk putt/i me- 
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rupakan morfem dasar bentuk ulang putih-putih. Demikian juga halnya 
dengan bentuk ulang luwung-luwung, jelek-jelek, selem-selem. Jika diperhati-
kan dari segi kelompok kata, semua bentuk dasar dan bentuk ulang kata-kata 
bergaris bawah itu dapat diperluas dengan pesan/posan/ 'sekali, sangat, aniat'. 
Pengelompokan kata dengan bentuk pesan merupakan salah satu ciri untuk 
menentukan kategori kata sifat. Sebagai bukti dapat dilihat dalam kon-
struksi kalimat di bawah mi. 
(77) Tembokne putih-putih pesan. 
#tembokne putih putih psan # 
'Temboknya putih-putih sekali'. 
(78) Tembokne putih pesan. 
#tembokne putih psan # 
'Temboknya putth sekali.' 
Berdasarkan uraian di atas, ternyata bentuk ulang putth- putih dapat di-
kategorikan ke dalam jenis kata sifat. Perulangan kata sifat semacarn mi dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
PKS1 = MD+MD 
dengan catatan bahwa 
PKS = perulangan jenis kata sifat 
1 	 = tipe pertama 
MD = morfem dasar 
Contoh lain yang termasuk ke dalam jenis kata ulang semacarn mi adalah 
sebagai berikut. 
barak-barak/barak barak/ 'merah-me rah' 
selem-selem/solom slam/ 'hitam-hitam' 
joh-joh/joh joh/ 'jauh-jauh' 
regeh-regeh/togoh t goh/ 'tinggi.tinggi' 
endep-endep/endep-endep/ 'rendah-rendah' 
Dalam juga ditemukan bentuk sesumbar/ssumbar/ 'berkata angkuh 
serta memastikan' (MB. PF . 79 - 80/72.5). Bentuk ml berasal dari morfem 
sumbar/sumbar/ 'berkata angkuh serta memastikan'. Dilihat dari segi makna, 
bentuk sesumbar dan sumbar dapat diartikan sama. Namun,jika diperhatikan 
dari jumlah unsur permbentuknya,jelas kedua bentuk itu berbeda. Perbedaan 
yang terkanthing di dalam kedua bentuk itu tidak berbeda dengan pengertian 
sate dan sesate yang dibicarakan dalamjenis kata benda di depan. Oleh karena 
itu, bentuk sesumbarjuga dinamakan dwipurwa atau perulangan sebagian. 
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Jika diperhatikan dari segi kelompok kata, ternyata bentuk sesumbar 
dapat digandengkan dengan pesan. Oleh karena pesan dapat melekat dan 
dapat gramatikal dalam bentuk sesumbar, maka bentuk sesumbar dapat di-
golongkan ke dalam jenis kata sifat. Jenis kata sifat semacam itu memang 
baru ditemukan dalam bentuk itu dan rumusannya dapat diberikan sebagai 
berikut: 
PKS2. = SP+MD 
dengan catatan bahwa 
PKS = perulangan jenis kata sifat 
2 = tipe kedua 
SP = sukupertama atau morfem dasar yang bersangkutan 
MD = morfem dasar 
Dalam data ditemukan bentuk sajegeg-jegeg/soj9geg j9geg/ 'secantik-
cantik(nya)'. Morfem dasar bentuk mi adalah jegeg /jogeg/ 'cantik', yang 
dapat ditemukan dalam konteks--Jegeg pesan anak luh ento/j9geg posan anak 
luh onto/ 'Cantik sekali perempuan itu.' Dengan contoh itu tampaklah bahwa 
bentuk itu termasuk jenis kata sifat. Oleh karena bentuk mi memiliki ciii ter-
sendiri dan berbeda dengan perulangan kata sifat sebelumnya, maka tepatlah 
pula apabila bentuk ulang itu dirumuskan tersendiri. Rumusan tersebut ada-
lah sebagai berikut: - 
PKS3 = sa-+ (MD +MD) 
dengan catatan bahwa 
PKS perulanganjenis kata sifat 
3 = tipe ketiga 
sa- prefiks 
MD = morfem dasar 
Contoh lain jenis kata sifat yang tennasuk ke dalam tipe PKS3 adalah 
sebagai berikut. 
sajelek-jelek/sojlek jolek/ 'seburuk-buruk (nya)' 
satengeh-tegeh/s9t3geh t9gh/ 'setinggi-tinggi (nya), 
sa/oh-/oh/s9joh joh/ 'sejauh-jauh (nya)' 
Bentuk uyeng-uyengan /uyj uyan/ 'pusing-pusing' merupakan Se-
buah bentuk yang terdapat di dalam bahasa Bali dengan bentuk "dasar" 
uyeng. Bentuk mi tidak pemah berdiri sendiri dalam bentuk ulang, seperti 
contoh di atas dan mauyeng/mauyj/ ' berputar'. Oleh karena itu, bentuk mi 
dapat dianggap sebagai prakategorial. 
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Berhubungan dengan makna yang terkandung di dalam contoh di atas, 
dapatlah bentuk itu digolongkan kategori sifat'karena dapat diberikan ciri-ciri 
seperti jenis kata sifat sebelumnya. Bentuk perulangan itu dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
PKS4 = (MP + MP) +-an 
dengan catatan bahwa 
PKS = perulangan jenis kata sifat 
4 = tipe keempat 
MP = morfem pangkal 
-an = 	 sifIks 
Berdasarkan uralan di atas, khususnya mengenal pengertian perulangan 
jenis kata sifat, dapatlah disimpulkan bahwa bentuk ulang jenis kata sifat 
dalam bahasa Bali terdiri dari empat tipe dibawah ml. 
1) Perulangan jenis kata sifat tipe pertama: 
PKS1 = MD+MD 
Contoh: 
putih-putih/putth putih/ 'putth-putth' 
barak-barak/barak barak/ 'merah-merah' 
endep-endep/endep endep/ 'rendah-rendah' 
2) Perulangan jen.is kata sifat tipe kedua: 
PKS2 = SP+MD 
Contoh: 
sesumbar/sesumbar/ 'berbicara angkuh dan memastikan' 
3) Perulangan jenis kata sifat tipe ketiga: 
PKS3 = sa- + (MD + MD) 
Contoh: 
sejelek-jelek/sojQlok jokk/ 'seburuk-buruk(nya)' 
setegeh-tegeh/so'toh togh/ 'setinggi-tinggi(nya)' 
sabelog-be1og/sob1og b1og/ 'sebodoh-bodoh(nya)' 
4) Perulangan jenis kata sifat tipe keempat: 
PKS4 = (MP+MP)+an 
Contoh: 
uyeng-uyengan/uyel) uyean/ 'pusing-pusing' 
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3.4 Jenis Kata Ulang Kategori Tugas 
Melalui teknik elisitasi ditemukan data dalam bahasa Bali sebagai ber- 
ikut. 
(79) E, e jika busan 
e e kija busan # 
'E, e ke mana tadi.' 
(80) Mai, maimalu. 
#maimaimalu # 
'Man, mari dahulu.' 
Jika diperhatikan kata di atas, tenyata konstruksi kalimat (79) memiiki dua 
bentuk e secara berturut-turut. Demikian juga halnya dengan konstruksi 
kalimat (80) yang memiliki bentuk mai /mai/ 'man' secara berulang dua kali. 
Secara lahir memang kedua bentuk, balk bentuk e /e/ maupun bentuk 
mai /mai/ merupakan perulangan. Namun, jika diperhatikán dari segi makna 
dan intonasi yang terdapat di dalamnya, kedua bentuk itu merupakan bentuk 
perulangan yang tidak tergolong ke dalam reduplikasi. Bentuk-bentuk itu 
tergolong ke dalam repetisi. Contoh lain bentuk semacam itu adalah sebagai 
berikut. 
ao, aol ao, ao/ya, ya' 
inggih, inggih/ iigih ir)gth/ 'ya, ya' 
sampun, sampun/sam pun sampun/ 'sudah,sudah' 
Sepanjang data yang terkumpul, perulangan jenis kata tugas dalam 
bahasa Bali hanya berupa gejala repetisi saja. 
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BAB IV BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA KATA ULANG 
BAHASA BALI 
Dalam membicarakan kata uang bahasa Bali, bentuk, fungsi, dan 
makna merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dari yang 
lain apabila kita ingin memperoleh suatu kebulatan pengertian tentang hal 
itu. Oleh karena itu, dalam analisis bentuk ulang itu akan diberikan ber-
macam-macam contoh yang dijumpai dalam data. Setelah itu, akan dicoba di-
benikan rumusan mengenai bentuk, kemudian fungsi, danakhirnya sampai ke-
pada makna penilangan itu. 
4.1 Contoh Kata Pang dalam Bahasa Bali 
Dalam data ditemukan bentuk ulang seperti di bawah mi. 
pesu-pesu/pau poau/ 'sering ke luar' (Ki. 0G. B/354) 
kzjapkijap/kijap-kijap/ 'sering mengerdipkan mata' (KT. MS . 75/9.15) 
tembok-tembok/tembok tembok/ 'tembok-tembok' (MBB. LPFS. 76 - 
77/136.18) 
barang-barang/baran baral)/ 'barang-barang' (SB. GB. 76/9.1) 
seleg-seleg/sDff3g soiag/ 'rajin-rajin', sering-sering' (Ki. 0G. B/346) 
melah-melah/m9lah moIah/ 'baik-baik' (K!. 0G. A/109) 
mabawos-bawosjm? bawos bawos/ 'bercakap-cakap' (NT. MP . 77/20.8) 
mapineh-pineh/mapinoh pen2h/ 'berpikir-pikir' (NT. MP. 77/22.7) 
maseksek seksekfmsaks 3k s*solc/ 'berdesak- desak' (MB. PF . 79-80/ 
59.25) 
másepan-sepan/msepan sepan/' terburu-buru' (MB. PF . 79-80/59.25) 
mapaid-paidan/mp paid- paidan/ 'saling tank' (MBB. LPFS. 76/77.138. 
15) 
majaran-jaranan/m3iaran jaranan/ 'berkuda-kudaan' (MB. PF . 79-80/ 
78.14) 
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maprau-prauan/1r3prau prauan/ 'berperahu-perahuan' (MB. PF. 79-80/. 
92.1) 
makereng6kerengan/nlçr9q k9rxjan/ 'beradu siapa yang paling kuat 
(MBB. LPFS. 76-77/138.22) 
makeh-akehan/m3koh akehan/ 'bertanding siapa yang dapat paling 
banyak' (MBB.. LPFS. 76 - 77/13.24) 
ngidi/-ngidth/rjidth gidth/ 'meminta-minta' (MBB. LPFS. 76 - 77 
133.23) 
ngarit-ngarit/rjarit rjarit/ 'menyabit-nyabit' (SB. GM. 73/19.18) 
ngenah-ngnahang1r)9r19h inhar)/ 'memikir.mikirkan' (MB. FS. 79 - 
80/77.17) 
ngebit-ngebitang/n,bit 49bitarJ/ 'membuka-buka' (KL. 0G. B/350) 
ngoos-ngoosin/;oos rjoosin/ 'memb oros-boroskan' (PR. WS .75/393) 
ngoang-ngoangin/rowarj l)owain/ 'mengurang-ngurangi' (PR. WS. 
75/45.29) 
ngakeh-ngakehang/ijakeh akehai/ 'makin lama makin banyak' (K3. 
SB./1 76) 
katedung-tedunang/1oodur todunaij/ 'diturun-turunkan' (BM. PS. 
79-80/85.23) 
kasiam-siamin/lpsiyam siyamin/ 'disiram-sirami' (NT. MP. 77/117.7) 
kastempel-stempel/kstempe1 stempel/ 'distempe1-steme1/ (3 .SB. B/99) 
kaamplop-amplopin/keam plop amplopin/ 'dimasukkan ke dalam am-
plop' (K3. SB. B/100) 
kaliwat-liwat1k9liwat liwat/ 'terlalu' (NT. MP. 77/117.11) 
kasuwen-suwen/1(uwen suwen/ 'lama-kelamaan' (NT. MP . 77/108.5) 
tuding-katuding/tudir katuding/ ' saling tunjuk' (MB. PF . 79 - 80/ 
78.25) 
sadina-dina/sadina dim/ 'sehari-hari' (GP. HB. 78/19.10) 
sakereng-kereng/sok9rar) k9r9rJ/ 'sekuat-kuat' (MBB. LPFS. 76-77/ 
146.17) 
pagelah-gelahan/galah gGlahan/ 'apa-apa yang dimiliki' (PR. WS. 
75/3 7.20 - 21) 
pakecrit-kecrit/pk9crit bcrit/ 'terpercik-percik' (MBB. BPFS. 76 —77/ 
133.8) 
badauh-dauhan/badauh dauhan/ 'sebelah barat lagi' (K3. RY. A/35) 
suwening-ngasuwe/suwemr) rosuwe/ 'lama sekali' (NT. MP. 77/27.9) 
aganti-ganti/aganti-ganti/ 'berganti-ganti' (BS. PK. 74/7.9) 
sander-sinanderl sandat sinand9r/ ' saling sambar' (MBB. LPFS. 76 - 77/ 
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142.14) 
uyeng-uyengan/uy9n uyorian/ 'berputar-putar' (K2. KP. A/54) 
jaran-jaranan/jaran jaranan/ 'kuda-kudaan' (MBB. LPFS. 76-77/142 
14) 
turun-temurun/turun tomurun/ 'sepanjang ketumnan' (MS. PP. 79-80/ 
77.14) 
cegur-ceguta/cgut cut9/ 'digigit-gigit' (MB. PF . 79 - 80/77.21) 
belog-beloga/bolog blog9/ 'diperlakukan sebagai orang bodoh' (SB. 
GB. 76/12.24) 
crowak-crowek/crowak crowek/ 'beraneka ragam suara burung' (KL. 
0G. A/29) 
widyadara-widyadari/widyadar widyadari/ 'bidadara-bidadari' (GB. I. 
PB. 75/45.1) 
papasuh/popasuh/ 'Pesanan' (KL' 0G. A/29) 
pakenyit-nyit/pakonitnit/ 'bekerlipan' (MB. PF
. 79 - 80/72.27) 
4.2 Bentuk Kata Ulang Bahasa Bali 
Dalam bagian mi akan diuraikan hal bentuk kata ulang bahasa Bali Se-
cara umum dan kemudian bila sampai pada uraian selanjutnya tentang ber-
macam-macam bentuk kata ulang, barn secara khusus diberikan rumusan 
bentuk, fungsi, dan maknanya. 
Bila diperhatikan kata ulang pesu-pesu/posu.pasu/ sering ke luar' (KL. 
0G. B/354) morfem dasarnya adalah pesu /pGsu/ 'keluar'. Jika digambarkan 
secara diagram, struktur kata ulang itu akan tampak sebagai berikut. 
Konstruksi 	 = 	 pesu 
A 
MD 	 U 	 pesu pesu 
MD = morfem dasar 
U 	 = perulangan 
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ngebit 
A 
N- 	 kebjt 
ngebit-ngebitang 
\ 
ngebitang A 
ng 	 -ang 
/\ 
N 	 kebit 
Konstruksi 
A 
BD 	 U 
N N 
Pref MD BD Suj 
AD. 
Jika diperhatikan kata ulang mabawos-bawoslniombaWOS bawos/ber. 
cakap-cakap' (NT. MP. 77/20.8), tàmpak bahwa MD kata ulang itu adalah 
bawos/bawos/ yang tergolong ke dalam bentuk prakategorial yang hanya akan 
jelas jenis katanya bfla telah mendapat proses morfemis (dalam hal mi prefiks 
ma- /m-/ sehingga menjadi mabawos /mbbawos/ 'bercakap'). 
Diagrambentuk kata ulang itu adajali sebagal berikut. 
Konstruksi 
BD  
BD 	 = lentuk dasar 
U 	 = perulangan 
mabawos-bawos 
7N 
mabawos 	 bawos 
A 
ma 	 bawos 
ila diperhatikan contoh ngebit-ngebitang / obit rbitar1/ 'membuka-
buka' (KL. 00. B/350), bentuk itu mempunyai morfem dasar kebit /kobit/. 
Tampaknya kata ulang ml berlainan dengan kedua contoh di atas tadi. Akan 
tetapi, dengan diagram dapat ditunjukkan persamaannya dengan kedua 
contoh di atas, yaitu yang diulang. 
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BD = bentuk dasar 
Pref = prefiks nasal 
Suf = 	 sufiks -ang (/-al/) 
Kata ulang ngebit-ngebitang memiiki dua unsur pula, yaitu MD1 dan 
MD2 yang pada struktur lahirnya keduanya mendapat prefiks masal. Di 
samping itu, MD2 mendapat sufIks -ang (/-a/). MD kebit termasuk bentuk 
prakategorial yang memerlukan penambahan afiks (dalam hal mi simulfiks 
N- +-ang untuk dapat berfungsi sebagai kata kerja transitif dalam kalimat be-
rita, dengan bentuk ngebitang /obitai/ 'membuka'. 
Dengan diagram pohon, proses pembentukan bentuk ulang itu akan 
tampak lebth jelas seperti di bawah mi. 
Konstruksi 
	 A====  
BD 	 SM 	 kebit 	 N- + -ang 
BD = Bentuk dasar 
SM = Simulfiks 
Demikian juga halnya dengan bentuk kata ulang turun-temurun/turun 
tmurun/ 'sepanjang keturunan' (MB. PF . 79 - 80/77.14) yang dibentuk 
dengan jalan mengulang morfem dasarnya dan menambahkan afiks -em-
(/-om-/). 
Proses mi akan tampak jelas dalam diagram pohon dibawah mi. 
konstruksi 
A 
MD MD  
MD 	 = morfem dasar 
I 	 = infIks 
turun-temurun 
turun 	 temurun 
A 
turun 	 -em- 
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Bentuk ulang jaran-jaranan /jaran jaranan/ 'kuda-kudaan' (MBB. LPFS. 
76/77/142.4) memiiki kemiripan dengan contoh bentuk ulang yang telah 
dibicarakan di atas. Secara intuitif dapat diterka bahwa morfem dasar kata 
ulang mi adalah jaran (fjaran/). Secara diagram, bentuk ulang itu dapat di. 
rumuskan sebagai berikut. 
Konstruksi 
	 j aran-j aranan 
A === =!t -~ A 
MD 
	 jaran 	 jaran + an 
MD 	 suf 
MD 	 = morfem dasar 
Suf 	 = sufIk 
U 	 = pengulangan 
Kata ulang yang juga terdapat dalam data adalah bentuk budang-bading 
/budai badiij/ 'membalik-balik' (MB. PS. 79 - 80/64.21).Bentuk mi me-
nunjukkan ciri-ciri yang tampaknya berbeda dengan kelima contoh di atas. 
Proses pembentukan bentuk ulang itu dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Konstruksi 	 budang-bading 
A - 
u 	 MD 	 budang 	 bading 
MPV = morfem pangkal dengan perubahan vokal 
MP 	 = morfem pangkai 
U 	 = pengulangan 
Sebagaimana terlihat di atas, kata ulang budang bading pada struktur 
dasarnya mempunyai dua unsur yang sama bading. Unsur pertama mendapat 
perubahan vokal, yaitu/a/ menjdi /u/ dan /i/ menjadi /a/, sehingga pada lahir- 
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nya berwujud budang, sedangkan unsur kedua tidak mendapat perubahan 
vokal semacam itu. Secara singkat, alomorf budang adalah bading + perubah-
an vokal. Perlu dijelaskan bahwa bu 
an vokal. Perlu dijelaskan bahwa bentuk budang /budaq/ merupakan bentuk 
terikat. 
Akhirnya, antara contoh-contoh (4.1) di atas masih ditemukan dua 
macam bentuk lagi yang perlu mendapat perhatian. Misalnya, bentuk papasuh 
(/ppasuh/) 'pesanan' (KL. 0G. A/220) dan bentuk ulang pakenyitnyit (/po' -
konitnit/) 'bekerlipan' MB. PF . 79 - 80/72.27). 
Di samping bentuk papasuh, dalam bahasa Bali dijumpai pula bentuk 
pasuh (/pasuh/) yang berarti 'pesanan'. Oleh karena itu, pa- [-pa-] di muka 
pasuh lebih cenderung dianggap bukan awalan karena awalah pada umumnya 
mengubah makna MD. Bentuk pa- terasa bukan pula klitika karena tidak di-
temukan bentuk-bentuk lain yang paralel dengannya. Berdasarkan alasan di 
atas, bentuk pa- itu dianggap sebagal pengulangan suku awal bentuk pasuh 
dengan perubahan fonem vokal /a! menjadi /o/  sehingga menjadi papasuh 
(Ipopasuh/). 
Kedua alasan yang diberikan di atas tadi berlaku pula untuk bentuk 
nyit (/nyit/) dalam kata pakenyirnyit (/pokonitnit/). Untuk jelasnya, bentuk 
nyit di sini bukan sufiks dan juga bukan klitika. Mengenai pa- di muka bentuk 
pakenyitnyit akan dibicarakan kemudian. 
Setelah diteliti bentuk-bentuk kata ulang berdasarkan data yang ada, 
masth ditemukan bentuk-bentuk lain seperti berikut. 
katang-katang/katarj katax/ 'salah satu tanaman air' 
ungah-angih/urjah ath/ 'bersikap sebagai orang bodoh' 
Kalau diperhatikan contoh katang-katang di atas, tampaklah kata itu memiiki 
persamaan dengan kata ulang pesu-pesu. Hal mi memang benar. Kedua bentuk 
ulang itu hanya berbeda pada bentuk katang yang tidak pernah dapat berdiri 
sendiri, sedangkan bentuk pesu selain dijumpa dalam bentuk ulang, juga dapat 
berdiri sendiri. Dengan kata lain, bentuk katang merupakan morfem terikat, 
sedangkan bentuk pesu merupakan morfem bebas. 
Bentuk ungah-angih nampaknya sama dengan bentuk budang-bading, 
tetapi tidak satu unsur pun dari bentuk yang terdahulu itu yang dapat berdiri 
sendiri. Karena itu, unsur-unsur bentuk unsur-•unsur bentuk itu termasuk 
morfem tenikat satu sama lainnya. Diihat dari segi bentuk, ungah-ungih itu 
termasuk kata ulang. 
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Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan bentuk-bentuk kata ulang 
bahasa Bali sebagai berikut. 
1) Kata ulang penuh 
Yang dimaksud kata ulang penuh adalah MD diulang penuh dengan atau 
tidak disertai afiks atau dengan tanpa perubahan vokal. 
2) Kata ulao,g sebagian 
Yang dimaksud dengan kata Wang sebagian adalah hanya suku depan 
atau suku akhir MD yang diulang. Selanjutnya, setiap kelompok besar itu 
akan dibagi lagi menjadi subkelompok sesuai dengan ciri-ciri khususnya. 
Skema di bawah mi akan dapat memperjelas uraian tersebut di atas. 
Bentuk Perulangan Penuh 
1. Murni dengan bentuk; 
MD1 + MD2 
2) Afiksasi dengan bentuk: 
MDI + MD2 + Afiks 
3.)  Perubahan vokal pada MD1 
dengan bentuk: 
mdl + MD2 
V 
4. Perubahan vokal pada MD1 
dengan bentuk: 
mdl + md2 
V 	 V 
5. Semu, dengan bentuk: 
mdl +md2 
Keterangan: 
Bentuk Perulangan Sebagian 
1. Dwipurwa dengan bentuk: 
ski 	 skN. 
U 
2. Dwiwasana dengan bentuk: 
sk .......... skN 
IT- 
MD = morfem dasar bebas 
md = morfem terikat 
= mengalami perubahan vokal 
ski = suku kata awal 
skN = suku kata akhir 
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= diulang 
U 
4.3 Fungsi dan Makna Kata Ulang Bahasa Bali 
Setelah dibicarakan bermacam.macam kata ulang bahasa Bali, sekarang 
akan dicoba menganalisis fungsi dan makna kata ulang itu berdasarkan data 
yang diperoleh dengan urutan bentuk. 
1) Dalam data ditemukan bentuk pesu-pesu (/psu posu/) 'sering ke 
luar' (KL. 0G. B/354), uab-uab (/uwab uwab/) 'sering menguap karena 
kantuk' (BM. PR. 79 - 80/60.20), ancog-ancog (/ancog ancog/) 'melompat-
lompat' (GB!. PB. 75/6.2). Jika diperhatikan bentuk kata ulang di atas, Se-
muanya dapat digolongkan ke dalam bentuk perulangan penuh dengan ben-
tuk MD1 + MD2 yang masing-masing merupakan MD kata kerja. Perlu dijelas-
kan di sini bahwa MD contoh deretan kedua dan ketiga tergolong beñtuk 
prakategorial. Kedua MD kata ulang itu hanya dapat berfungsi sebagai kata 
kerja, terutama dalam kalimat berita positif, setelah diberi imbuhan tertentu 
esuai dengan sifat kata itu, atau setelah mendapat perulangan. Menurut 
dugaan, pembedaan antara bentuk prakatagorial dan bentuk nonprakatagorial 
lebih mendekati bidang lain, yaitu bidang sistem kata keija bahasa Bali atau 
sistem pengkatagorian karena itu di sini tidak akan banyakdisinggung hal itu. 
Bentuk kata ulang di atas sesuai dengan pengisinya dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
MD1 + MD2 
KK kk 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KK =katakerja 
Fungsi bentuk kata ulang macam mi adalah menyatakan bahwa 'tindak-
an yang terkandung dalam md dilakukan berulang kali. Contoh lain bentuk 
ulang semacam itu ádalah sebagai berikut. 
kijap-kijap/kijap kijap/ sering mengerdipkan mata (KT. MS . 75/9.15) 
inggek-inggek/irgok igok/ 'menggoyangkan pinggul (BGI. PB. 75/19.1) 
cakup-cakup/cakup cakup/ 'bertepuk-tepuk tangan' (GB!. PB. 75/76.5) 
kauk-kauk/kauk kauk/ 'memanggil-manggil' (MB. PF . 79 - 80/60.22) 
kecos-kecos/kocos kocos/ 'melompat-lompat' (MBB. LPFS. 76-77/ 
14.1) 
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sufr-sufr/suwir-suwir/ 'bersiul-siul' (MBB. LPFS. 76 - 77/141.2) 
/emak-jemak/jmak jomak/ 'ambil-ambil' (MBB. LPFS. 76 - 77/137. 
kenyem-kenyeni/- knem knem/ 'senyum-senyum' (MBB. PF . 79-80/ 
61.21). 
anggut-anggut/a9gut aqgut/ 'mengangguk-angguk' (MB. PF . 79 - 80/ 
61.21) 
tuding-tuding/tudirj tudii3/ 'menunjuk-nunjuk' (MB. PF. 79 - 80/ 
71.10) 
2) Dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah mi. 
pituduh-pituduh/pituduh pituduh/ 'petunjuk-petunjuk' (MBB. LPFS. 
76— 77/133.35) 
tembok-tembok/tembok tembok/ 'tembok-tembok' (MBB. LPFS. 76 - 
77/136.18) 
barang-barang/baraij baraij/ 'barang-barang' (SB. GB. 76/9.1) 
Deretan contoh di atas memiiki persamaan bentuk dengan kata ulang 
yang telah dibicarakan. Namun, jika diperhatikan secara seksama, ternyata 
bentuk-bentuk itu mempunyai rumus yang berbeda. Bentuk ulang jenis di 
atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
MDI + MD2 
KB KB 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KB 	 = kata benda 
Fungsi bentuk perulangan dengan rumus di atas adalah untuk menjamakkan 
makna yang terkandung di dalam MD. 
Contoh lain kata ulang semacam mi adalah seaagai berikut. 
ciri-ciri/ciri ciri/ 'banyak ciri' (KG3. GG. A/i 23) 
gajih-gajih/gajih gajih/ 'banyak gaji' (K3. SB. B/180) 
surar-surat/surat-surat/ 'surat-surat' (K3. SB. B/122) 
genah-genah/ganah gonah/ 'banyak tempat' (K3. SB! 106) 
timpal-timpal/timpal timpal/ 'banyak teman' (SB. GB. 76/58.4) 
3) Di dalam data ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah mi. 
seleg-seleg/solog slog/ 'rajin-rajin' (Ki. 0G. B/346) 
rnelah-melah/miah m9lah/ 'baik-baik' (K 1 .og. A/109) 
lebeng-lebeng/loboij Ibij/ 'matang-matang' (SB. GB. 76/58.7) 
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Deretan ketiga contoh di atas dapat dirumuskan sebagai berikut. 
MDI + MD2 
KS 	 KS 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KS = kata sifat 
Fungsi bentuk perulangan di atas adalah menunjukkan bahwa subjek 
banyak atau untuk mengeraskan arti. 
Contoh lain kata ulang seperti mi adalah sebagai berikut. 
luih-luih/luwth luwth/ 'balk-balk' (NT. MP . 77/9.10) 
langah-langah/ lai3ah lal3ah/ 'jarang-jarang' (K3. RY. A/9) 
poleng-poleng/poleij polerj/ 'loreng-loreng' (NT. MP. 77/165.5) 
melid-melid/moiid malid/ 'cerewet-cerewet' (K2. KP. A/46) 
alit-alit/alit-alit! 'kecil-kecil' (K2. KP. A/33) 
4) Ada juga bentuk ulang seperti di bawah liii. 
mau cap-u cap/møucap ucap/ 'bercakap-cakap' (NT. MP . 77/225.7) 
makutang-kutang/makutaJ kutaij/ 'terbuang-buang' (NT. MP . 77/24 
10) 
mamanah-manah1m9manah manah/ 'berpikir-pikir' (NT. MP . 77/253) 
Semua bentuk ulang di atas tergolong ke dalam kategori keija yang tiap-
tiap bentuk dasamya adalah ucap (/ucap/)5a1am kata maucap-ucap, kutang 
(/kutaij/) di dalam kata ulang makutang-ku tang, dan manah (/manah/) di 
dalam kata ulang mamanah-manah. Proses perulangan yang terjadi di dalam 
bentuk perulangan maucap-ucap dan sejenisnya dapat dijelaskan sebagai ber-
ikut. Terlebih dahulu bentuk dasar diberi awalan ma- (/m9-/) untuk membuat 
bentuk itu sebagai predikat di dalam kalimat berita positif. Kemudian barulah 
bentuk dasarnya diulang. Untuk mempeijelas masalah mi dapat diperhatikan 
diagram di bawah mi. 
Konstruksi maucap-ucap 
A 
PBD BD maucap 	 ucap 
P 	 BD ma- 	 ucap 
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Di samping penjelasan di atas, juga bentuk ulang seperti itu dapat di-
berikanrumus sebagai berikut: 
ma- +MD + MD 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
ma- = prefiks ma-
MD = morferi dasar 
ICK = kata keija 
F'ungsi perulangan di sini adainh untuk menunjukkan bahwa tindakan 
sebagai yang tersebut dalam BD/MD dilakukan berulang kali. 
Contoh lain perulangan semacamini adalah sebagai berikut. 
mabawos-bawos/m3bawos bawos/ 'bercakap-cakap' (NT. MP . 77/20.8) 
mapineh-pineh/m3pinh pinh/ 'berpikir-pikir' (NT. MP . 77/22.17) 
malaib-laib/molaib laib/ 'berlari-lari' (NT. MP . 77/26.11) 
magingsfr gingsir/m9girjsir giijsir/ 'berpindah-pindah' (NT. MP . 77/70.4) 
mapilih-pilih/mpiih-pith/ ' memilih-milih' (NT. MP . 77/61.2) 
5) Melalui teknik elisitasi ditemukan datasebagai berikut. 
makamben-kamben/m3kamben kambn/ 'banyak orang memakai kain' 
maudeng-udeng/m9uthrj ud9lJ/ 'banyak orang memakai dester' 
madui-dui/moduwi duwi/ 'berduri-duri', 'banyak dun' 
MD atas bentuk ulang di atas adalah, berturut-turut. kamben (/kamben/) 
'kain', udeng (/ud9g/) 'dester', dan dui (/duwi/) 'dun'. 
Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ma- +MD1 	 + 	 MD2 
KB 	 K13 
dengan catatan bahwa 
ma- = prefiks ma- 
MD = morfem dasar 
Kh = kata benda 
Fungsi bentuk perulangan semacam mi adalah untuk verbalisasi dan 
juga untuk menyatakan bahwa banyak subyek yang memakai seperti yang di-
sebut dalam MD, atau subyek memiiki banyak seperti yang tercantum dalam 
MD. 
Contoh lain semacam itu adalah sebagai berikut. 
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matingkat-tingkat/ motir3 kat til)kat/ 'banyak tingkahnya' 
masubeng-subeng/mosub orj subeij/ 'banyak orang memakai subeng' 
magetah-getah/mogotah gotah/ 'bañyak getahnya' 
6) Bentuk-bentuk ulang berikutjuga ditemukan pada data. 
mamati-mati/momati mati/ 'berulang kali melakukan tindakan yang 
menyebabkan mati' (NT. mp . 77/45) 
maseksek-seksek/mosoksok soksok/ berdesak-desak. (MB. PP, 79 801 
59.25) 
MD kata ulang di atas, berturut-turut, adalah mati (/mati/) 'mati' da 
seksek (/soksok/) 'sesak'. 
Bentuk perulangan semacam mi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ma- ± MD1 + MD2 
KS 	 KS 
dengan catatan bahwa 
ma- = pefiks ma- 
MD = morfem dasar 
KS = kata sifat 
Fungsi bentuk perulangan semacam itu adalah untuk menyatakan 
bahwa berulang-ulang melakukan tindakan yang menyebabkan seperti yang 
tersebut dalam MD atau untuk mengeraskan arti. 
Contoh lam bentuk perulangan semacan mi adalah sebagal berikut: 
masepan-sepan/mase pan sepan/ 'sangat terburu' (MB.PF.79-80/59 
.25) 
mategep-tegep/motogop togop/ 'sangat bermacam-macam' (KB SB. 
fl/003) 
7) Berikutini adalah beberapa coitoh bentukulang lain yang diperoleh 
dari data. 
magabag-gabagan/mgabag gabagan/ 'saling raba' (MB. PF . 79 - 80/ 
8.22) 
makecos kecosan/mokocos kocosan/ 'saling lompati (MBB LPFS 76 - 
77/138.15) 
mapaid-paidan/mapaid paidan/ 'saling 'tank' (MBB.LPFS. 76-77/138,15) 
Ml) bentuk-bentuk perulangan di atas, berturut-turut, adalah gabag (/gabag/) 
'raba', kecos (/kocos/), dan paid (/paid/) 'tank'. 
Bentuk penulangan di atas dapat dirumuskani sebagai berikut: 
ma- + MD1 + MD2 	 + -an 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
ma- = prefiks ma- 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
-an =-sufIks 
Perulangan kata semacam mi banyak terdapat dalam bahasa Bali. 
Namun, yang ditemukan dalam kartu sangat terbatas. Sebenarnya bentuk 
kata ulang mi dapat dikatakan produktif. 
Contoh yang lain adalah sebagai berikut:. 
makedek-kedekan/mokodek kdekan/ 'bersenda gurau' (MB. PF 79 - 
80/77.23) 
masepak-sepakan/mosepak sepakan/ 'saling sepak' 
mategen-tegcnan/motog9n togonan/ 'saling pikul' 
mengendong-gendongan/mogendoq gendonaij/ 'saling gendong' 
8) Contoh kata ulang di bawah mi ditemukan dalam data yang telah 
terkumpul. 
majaran-jaranan/mojaran jaranan/ 'berkuda-kudaan' (MB. PF . 79 
80/78.14) 
maprau-prauan/moprau prauwan/ 'main prahu-prahuan' (MB. PF . 79 - - 
80/92.1) 
MD bentuk kata ulang di atas, berturut-turut, adalah jaran (/jaran/) 'kuda' 
dan prau (/prau/) 'perahu'. 
Bentuk perulangan seperti di atas, berturut-turut, adalah jaran (/jaran/) 'kuda' 
dan prau (/prau/) 'perahu'. 
Bentuk perulangan seperti di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ma- MD1 	 + 	 MD2 	 + 	 -an 
dengan catatan bahwa 
ma- =Prefiks ma- 
MD = morfem dasar 
KB = kata benda 
-an sufiks 
Fungsi perulangan kata seperti di atas adalah untuk menyatakan tindak-
an yang meniru seperti yang disebut dalam MD. 
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Contoh 'ain adalah sebagai berikut. 
makedis-kedisan/mokdis k9disan/ 'berburung-burungan' 
maguak-guakan/m9guwak guwakan/ 'bermain meniru gagak' 
maumah-umahan/moumah umahan/ 'bermain rumah-rumahan' 
Jnasepur-sepuran/m9spur spuran/ 'bermain sepur-sepuran' 
man iontor-montoran/momontor montoran/ 'bermain mobil-mobilan' 
9) Di bawah mi terlihat beberapa contoh yang mempunyai bentuk 
hampir sama dengan yang terdahulu, hanya pengisinya yang berbeda. 
makereng-kerengan1mk9rorJ krrjan/ 'bertanding siapa yang mendapat 
paling banyak' 
MD bentuk-bentuk di atas, berturut-turut adalah kereng (/kororj/) 'kuat' dan 
akeh (/akeh/) 'banyak' 
Bentuk perulangan semacam mi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ma- + MDI + MD2 	 +-an 
dengan catatan bahwa 
ma- = prefiks ma- 
MD morfem dasar 
KS = katasifat 
-an = sufIks 
Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk menyatakan suatu 
tindakan untuk mencapai hasil maksimal (superlatif). 
Perulangan mi sangat produktif, tetapi contoh-contohnya baru sebagian 
yang dikartukan. 
Di bawah iiii diberikan beberapa contoh lainnya. 
magencang-gencangan1m9goncarj gencaijan/ 'berlomba siapa yang paling 
cepat' 
madueg-duegan/mduweg duwogan/ 'bertanding siapa yang yang paling 
pandai' 
mabagus-bagusan/mobagus magusan/ 'bertanding siapa yang paling 
bagus' 
10) Contoh bentuk kata ulang lainnya adalah sebagai berikut. 
ngidih-ngidih19idth idth/ 'meminta-minta' (SB. GM. 73/19.18) 
ngarit-ngarit/I)arit Ijarit/ 'menyambit-menyambit' (MBB. LPFS. 76 - 
77/133.23) 
meli-meli/moli moli/ 'membeli-beli' (K3. RY. A/339) 
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Bentuk ngidih-ngidih bervariasi dengan ngidih-idih. Prefiks sengau pada 
bentuk-bentuk ulang itu berfungsi untuk verbalisasi agar kata yang diimbuhi-
nya dapat berperan sebagai predikat dalam kalimat berita. Dengan diagram 
pohon, proses pengulangan pada kedua bentuk di atas akan tampak lebth 
jelas. 
Konstruksi I 	 nidih-ngidth 
//\\\ 	
/\\ 
Pref 	 + MD MD 
	
ngidih 	 iUih 
Konstruksi II 
	 ngidih-ngidih 
Pref + MD Pref + MD 
	
ngidih 	 ngidih 
Pada konstruksi I penyengauan teijadi lebih dahulu kemudian morfem 
dasar diulang, sedangkan pada konstruksi II penyengauan juga terjadi lebih 
dahulu, tetapi pengulangan tidak dilakukan terhadap morfem dasarnya saja. 
Hal mi berlaku pula terhadap bentuk ngarit-ngarit (/iarit ijarit/) dengan 
variasinya ngarit-ngarit (/ijarit anti). 
Berbeda dengan contoh terakhir di atas, yaitu bentuk meli-meli (/m9li 
rn3li/) 'membeli-beli' yang memthki morfem dasar bell (/bli/) 'beli'; 'bentuk 
am tidak mempunyai variasi meli beli. Hal mi disebabkan oleh kenyataan 
bahwa morfem dasar meli berawal dengan konsonan, sedangkan bentuk lain-
nya di atas berawal fonem vokal. Dengan demikian, perumusan bentuk per -
ulangan di atas adalah sebagai benikut: 
j) N-+ MD1 +N- + MD2 
4enan catatan bahwa 
N- = prefiks nasal 
MD = morfem dasar 
2) N- + MD1 + MD2 
denan catatan bahwa 
N- = prefiks nasal 
MD = morfem dasar 
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Fungsi bentuk perulangan seperti di atas adalah untuk menunjukkan 
tindakan yang berulang-ulang atau bila tidak ada tindakan, berfungsi untuk 
mengeraskan arti sesuai dengan yang terkandung dalam morfem dasarnya. 
Contoh lain adalah sebagai berikut. 
ngalub-ngalub/rjalub rjalub/ 'sangat harum' (NT. MP . 77/73.5) 
alub/alub/ 'harum' 
ngae-ngae/rjae 9ae/ 'membuat-buat' (MB. PF . 79 - 80/77.11) 
gae/gae/ 'baut' 
ngunt-ngurut/9urut Jurut/ 'mengurut-ngurut' (MB. PF . 79 - 80/ 
79.2) urut/urut/ 'urut' 
ngulet-ngulet/9ult plat/ 'meremas-remas' (MB. PF . 79 - 80/79.2-3) 
ulet/ulot/ 'remes' 
nyegut-nyegut/flo gut iiogut/ 'menggigit-gigit' (MBB. LPFS. 76-77/ 
133.22) cegut/cogut/ 'gigit' 
11)' Contohjenis lain bentuk perulangan adalah sebagai berikut. 
ngeneh-ngenehang/9onoh onGharJ/ 'memikir-mikirkan' (MB. PF. 79-
80/77.11) 
ngacung-ngacungang/nacur} nacurjai/ 'mengacung-ngacungkan' (MB. PF  
79 - 80/77.18) 
ngalih-ngalihin/9alih ijalihin/ 'mencari-cari' (MB. PF . 79 - 80/77.19) 
Morfem dasar bentuk kata ulang di atas adalah, berturut-turut, keneh 
(/k9nh/) 'pikir', acung (/acut/) 'acu', dan alih (/alih/) 'can' 
Untuk mentransitifkan MD keneh, bentuk itu memerlukan sufiks -ang 
(/-o/), didapat bentuk transitif imperatif, yaitu kenehang (/k9n9haI) 'pikir-
kan'. Untuk dapat digunakan sebagai predikat aktif dalam kalimat berita, 
perlu ditambahkan lagi prefIks sengau ng- (/-o•/) dan dengan demikian dl. 
dapat bentuk ngenehang (/ienehaj/) 'memikirkan'. Dalam bentuk kata ulang 
yang diulang morfem dasar pertama (MD1). Sehingga diperoleh bentuk 
ngenah/ngenahang (/ionh nehaq/) 'memikir-mikirkan'. 
Dengan diagram pohon di bawah mi dtharapkan akan dapat memper -
jelaskan maksud itu. 
Konstruksi I 	 keneh-kenehang 
== /t\ 
MD 	 MD + Suf 	 keneh 	 kenehang 
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p. 
Konstruksi II 
	
ngenah-ngenahang 
Pref + MD1 Pref + MD2 + Suf 	 ngeneh 	 ngenefiang 
Sesuai dengan dua diagram di atas, pada konstruksi I MD2 memperoleh 
sufiks -ang (/-aj/), sedangkan MD1 belum mengalami proses perubahan. Pada 
konstruksi II terlihat bahwa MD1 memperoleh proses penyengauan sedangkan 
MD2 di samping mendapat proses penyengauan juga disertai dengan sufiks 
-ang 
Perlu dijelaskan dalam bagian mi bahwa sufIks -ang yang sering terpakai 
dalam kata di atas sebagal bentuk buku bervariasi dengan sufiks -an (/-an/) 
di beberapa daerah. Jadi, perbedaan antara -ang dan -an dalam kata ulang di 
atas adalah hanya bersifat variasi. Bentuk perulangan itu dapat dirumuskan Se-
perti berikut: 
N- + MD1 + N- + MD2 + -ang 
dengan catatan bahwa 
N- = prefIks nasal 
MD = morfem dasar 
-ang = sufiks 
Fungsi perulangan di atas adalah untuk menyatakan tindakan yang ber-
ulang-ulang sebagai yang tersebut dalam morfem dasar. 
Contoh lain kata ulang semacam itu adalah sebagai berikut. 
ngebit-ngebitang1IJ9bit ibita/ 'membuka-buka' (Kl. 0G. B/350) 
ngumpul-ngumpulang/rjumpul qumpulaj/ 'mengumpul-ngumpulkan' 
K3. SB. B/094) 
ngogar-ngogarang/xjogar qogarq I 'menggoncang-goncangkan' (PR. WS. 
75/17.19) 
ngemplang.ngemplangin/ijomplaij implaijin/ 'menampar-nampar' (el) 
nyepak-nyepakin/riepak ffepakin/ 'menyepak-nyepak' (el) 
12) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai 
berikut. 
ngaos-ngaosin/l300s I3oosin/ 'memboros-boroskan' (PR. WS. 75/39.3) 
kuang-kuangin1kuwat3 kuwarjin/ 'mengurang-gurangi' (PR. WS. 75/ 
45.29) 
ngakeh-ngakehang/ijakeh j)akeha/ 'makin lama makin banyak' (K3. 
SB. B/176) 
Morfeni dasar bentuk kata ulang di atas, berturut-turut, adalah koos 
(/koos/) 'boros', kuang (/kuwa9/) 'kurang', dan akeh (/akeh/) 'banyak'. 
Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan seperti berikut. 
N- + MD1 + N- 1- MD2 + -ang 
dengan catatan bahwa 
N- = prefiks sengau 
MD = morfemIasar 
-ang = sufiks 
Fungsi bentuk perulangan 
(1) dengan sufiks -ang (/-a/) adalah untuk menunjukkan proses menjadi Se-
bagai yang tersebut dalam morfem dasarnya dan (2) dengan sufiks -in (/-in!) 
adalah untuk menunjukkan transitivasi yang selanjutnya menyatakan tindak-
an yang berulang-ulang dilakukan, sehingga menyebabkan sebagai sesuatu 
yang tersebut dalam morfem dasarnya. 
Contoh lain perulangan di atas adalah sebagai berikut. 
mecik-mecikang/mocik mcikai3/ 'makin lama makin baik' (el) 
ngelebih-ngelebihang/rjolebih 1bihai)/ 'melebih-lebthkan' (el) 
13) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan dalam data adalah 
sebagai berikut. 
katedun-tedungan/ktdun todunan/ 'diturun-turunkan. (MB.PF.79-
80/88.23)  
kawuwuh-wuwuhin/kwuwuh wuwuhi/ 'ditambah-tambah' (MB .PF. 
79-80/88.21) 
kaderes-deres/kderes deres/ 'dijris-iris' (MB.PF.79-80/77  .10) 
Morfem dasar bentuk-bentuk itu, berturut-turut adalah tedun (/todun/) 
'turun', wuwuh (/wuwuh/) 'ditambah', dan deres (/deres/) 'iris'. Bentuk per -
ulangan semacam itu dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1) ka-+MD1+MD2 +MD -ang 
KK KK 
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2) ka- + MD1 + MD2 + -in 
KK KK 
3) ka- + MD1 + MD2 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
ka- = prefiks 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
-in = sufiks 
-ang= suflks 
Fungsi bentuk perulangan itu adalah untuk pemasifan dan untuk 
menyatakan bahwa tindakan yang terkandung dalam morfern dasar dilakukan 
berulang kali. 
Contoh lain adalah sebagai berikut. 
katusuk-tusuk/kotusuk tusuk/ 'ditusuk-tusuk' (MBB. LPFS. 76 - 77/ 
133.7) 
kasiam-siaminlkosiyam siyamin/ 'disiram-sirarni' (NT. MP . 77/24.2) 
katulung-tulung/ktulurj tulug/ 'berseru-seru agar ditolong' (NT. MP . 
77/46) 
14) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
karnplop-amplopinlkoamplop amplopin/ 'dimasuk-masukkan ke dalam 
amplop' (K3. SB. B/100) 
kastempel-stempel/kstempe1 stempel/ 'distempel-stempel' (K3. SB. 
B/99) 
Setelah meneliti bentuk-bentuk diatas , dengan segera dapat dilthat 
bahwa bentuknya hampir sama dengan yang terdahulu, hanya pengisinya 
yang berbeda. Prefiks ka- (/ko-/) ditambah MD1 dan MD2 yang kedua-duanya 
diisi oleh kata benda, ditambah sufiks -in (/in/) atau tanpa sufiks. Bentuk per-
ulangan itu dapat dirumuskan sebagai berikut. 
ka- MD1 + MD1 •+ (-in) 
dengan catatan bahwa 	 KB 	 KB 
ka- = prefiks 
MD = morfem dasar 
KB = kata benda 
-in = sufiks 
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Fungsi peru]angan sernacarn di atas adalah 
1) untuk pemasifan kalimat. 
2) untuk menyatakan bahwa tindakan itu dilakukan berulang-ulang. 
3) untuk menyatakan pckerjaan yang dilakukan berulang kali kc dalam atau 
dengan benda yang dinyatakan di dalarn morfem dasarnya. 
Bentuk perulangan seperti mi cukup produktif. Beberapa cdntôh dapat 
diberikan sebagai berikut. 
kapucung-pucungin/kopucuj pucuJin/ 'dirnasuk-masukkan ke dalam 
botol(eI) 
(pucung 'botol') 
kasok-sokin/ksok sokin/ 'dimasuk-masukkan ke dalam bakul' (sok 
'bakul') 
karas-tasin/ktas tasin/ 'dimasuk-masukkan ke dalarn tas' (täs 'tas) 
kakarung-karungin/kkarurj karujin/ 'dikasuk-masulan ke dalam ka-
rung') (karung 'karung') 
1 5) Bentuk-bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa 
Bali adalah sebagai berikut. 
kaliwat-liwat/koliwat liwat/ 'terlalu amat . . . ' (NT. MP . 77/117.11) 
kasuwen-suwen/ksuwen suwen/ 'Iarna-kelarnaan' (NT. MP . 77/27.11) 
ka1intang-lintang/k1intag lintaij/ 'terlalu amat . . . '(NT. MP . 7.7/106.5) 
kamerang-merangan/komarar) moraIan/ 'kernerah-merahan' (NT. MP . 
77/57.11) 
Morfeni dasar bentuk-bentuk di atas adalah, berturut-turut, liwat (/li-
wat/) 'liwat', suwe (/suwe/) 'larna', lintang (/linta9/) 'merah'. 
Seperti terlihat di atas, hanya kata suwe yang mendapat bunyi ii /n/. 
Hal mi disuga merupakan singkatan bentuk sufiks -an (/-an/). Kata kasuwen 
/kosuwen/ 'kelamaan' mengalarni kontraksi menjadi kasuwen yang seniula 
berasal dan ka- + suwe + -an 'amat lama'. 
Hal lain yang perlu diperhalikan adalah ketiga contoh pertama yang 
dapat berdiri sendiri tanpa diulang sudah berrnakna. Misalnya, kaIiv'at (/k-
liwat/) 'amat', kasuwen (/ksuwen/) 'amat larna', dan kalintang (/k1inta/) 
'amat', sedangkan contoh terakhir tidak dapat mengambil bentuk *ka,jlera,1g 
an. 
Jika dilihat dari segi keproduktifannya, contoh kata ulang yang icr-
akhir di atas ternyata paling produktif. Umurnnya MD itu mcnunjukkan 
warna. Bentuk ulang semacam mi dapat dirurnuskan schagai berikut: 
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ka- + MDI 1- MD2 + (an) 
dengan catatan bahwa 
ka- = prefIks 
MD = morfem dasar 
KS = kata sifat 
-an = sufiks 
Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk mengeraskan arti dan 
bila berhubungan dengan warna berarti agak menyerupai sesuatu yang ter-
sebut di dalam MD. Beberapa contoh lain yang tergolong ke dalam bagian Se-
perti mi adalah sebagai berikut. 
kaselem-seleman/koslm solman/ 'kehitam-hitaman' 
kakuning-kuningan/kokunirj kunijan/ 'kekuning-kuningan' 
kapelung-pelungan/koplurj polurjan/ 'kebiru-biruan' 
16) Bentuk perulangan jenis lain yang ditemukan di dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
tuding-katuding/tudirj kotudi/ 'saling tunjuk' (MB. PF .79 - 80/78.25) 
sepak-kas@pak/sepak kosepak/ 'saling sepak' (MB. PF . 79 - 80/78.26) 
temu-katemu/tornu ktomu/ 'saling bertemu' (MBB. LPFS. 76 
77/142.6) 
Bentuk perulangan di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
MD] + ka-+MD2 
KK KK 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
ka- = prefiks 
KK = kata kerja 
Fungsi bentuk perulangan itu adalah untuk menyatakan tindakan yang 
berbalasan. 
Contoh lain yang tergolong ke dalam tipe mi adalah sebagai berikut. 
tuding-katuding/tudiq kotudii/ 'saling tunjuk' (MBB. LPFS. 76 - 77/ 
142.7) 
tarni-katami/tami ktami/ 'saling warisi' (MU. 0G. 75/55.10) 
saet-kasaet/sat ksat/ 'saling ikat' (el) 
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Catatan: Ada kalanya MD1 mengalami perubahan vokal. Bentuk yang Se-
macam itu adalah merupakan campuran dengan bentuk mdl + md2 
di maria mdl merupakan morfem terikat (ditandai dengan huruf 
kecil) dan juga mengalami perubahan vokal (ditandai dengan mdl). 
17) Bentuk-bentuk perulangan jenis lain 
sadina-dina/sdino dino/ 'setiap han' (GP. MB. 78/19.10) 
saraina-raina/sarain a rain/ 'setiap han' (NT. MP . 77/170.12) 
sakira-kita/skito kit/ 'semau-maunya' (SI. SB. 77/7.18) 
MD bentuk ulang di atas, berturut-turut, adalah dma (/din/) 'han', 
raina (/rain/) 'han', dan kita (/kito/) 'keinginan.. Yang nieragukan di sini ada-
lah melekatnya bentuk sa- (/s-/) di depan ketiga MD itu. Di samping bentuk 
sadina, ditemukan pula bentuk adina (/dino/) 'satu han', sedangkan untuk 
bentuk *akita  tidak ditemukan sebagai salah satu vaniasi dari sakita-kita. 
Dugaan yang timbul bahwa bentuk sa- itu adalah proklitik atau mungkin pre-
fiks. Untuk sementara. terlepas dari proklitik atau prefiks, bentuk perulangan 
di atas dapat dirurnuskan sebagai benikut: 
sa- + MD! + MD2 
KB KB 
dengan catatan bahwa 
sa- = prefiks/proklitik 
MD = morfem dasar 
KB = kata benda 
Fungsi bentuk perulangan seperti di atas adalah untuk menyatakan 
intensifikasi atau untuk mengeraskan al-ti. 
18) Betuk perulangan jenis lakk yang terdapat di dalarn bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
sakereng-kercng/sokoraij korrj/ 'sekuat-kuat . . .' (MBR. LPFS. 76 - 
77/143.17) 
sajegeg-jegeg/sajogcg jeg/ 'secantik-cantik' (MBB. LPFS. 76 - 77 
143.13) 
saharak-barak/sharak barak/ ' semerak-merah . . . '(MBB.LPFS. 76 - 
77/143.14) 
Bentuk perulangan di atas liampir sarna dengan yang dibicarakan pada 
17). Hanya pengisinya yang berbeda. Bentuknya dapat diruniuskan scbagai 
he iikut. 
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sa- + MD! + MD2 
KS 	 KS 
dengan catatan bahwa 
sa- prefiks 
MD = morfem dasar 
KS = kata sifat 
Fungsfbentuk perulangan di atas adalah untuk menunjukkan pengerti-
an superlatif atau 'yang paling'. Beberapa contoh lain yang termasuk ke dalam 
golongan mi adalah sebagal berikut. 
sajoh-joh/sbjoh joh/ 'sejauh-jauh' 
saregeh-tegeh/sotgh tgoh/ 'setinggi-tingginya' 
saliun-1iune/sliyun liyune/ 'sebanyak-banyaknya' 
(berasal dari liu/liyu/ 'banyak') 
19) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
pakecrit-kecrit/pokcrit kcnit/ 'terpercik-percik' (MBB. LPFS. 76 
77/133.8) 
pabuar-huat/pobuwat buwat/ 'apa-apa yang dibawa/keperluan-kepenlu-
an' (NT. MP. 77/133.3) 
pawarah-warah/pwarah warah/ 'apa-apa yang diberitahukan' /petuah-
petuah' (MU. 0G. 75/27.2) 
MD contoh di atas, berturut-turut, adalah kecrit (/kcrit/) 'percik', buat 
(/buwat/) 'bawa' dan warah (/warah/) 'beri tahu'. Bentuk perulangan di atas 
dapat dirumuskan sebagai benikut: 
pa- 	 + MD! + MD2 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
pa- = prefiks 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
Fungsi bentuk penulangan semacani mi adalah untuk menyatakan: 
a) bila tidak terjadi deverbalisasi, tindakan sebagai yang tersebut dalam 
morfem dasar yang dilakukan berulang-ulang, dan subjeknya jamak; 
b) bila terjadi deverbalisasi, penjamakan sebagai yang terlihat pada pertama 
dan kedua dari urutan terakhir di atas. 
Bentuk kata ulang seperti di atas cukup produktif. Di bawah mi disaji-
kan beberapa contoh yang diperoleh melalui teknik elisitasi. 
pakecog-kecog/pkcog kcog/ 'banyak yang berlompatan' 
pakebyar-kebvar/pkbyar kbyar/ 'banyak yang berkelipan' 
pagelenteng-gelcnteng/pog1ente golente9/ 'banyak yang bergelantung-
an' 
20) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
page1ah-gelahan/pgolah gIahan/ 'apa-apa yang menjadi milik ' (PR.64 
WS. 75/37.20) 
pakecog-kecogan/pkcog kcogan/'tempat berlompatan'(MBB. LPFS. 
76 - 77/139.12) 
Bentuk perulangan di atas, khususnya yang terdapat dalam contoh per-
tarna, sangat terb4tas. Kata ulang seperti itu dapat diberikan rumus sebagai 
berikut: 
pa- + MD1 + MD2 + -an 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
pa- = prefiks 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
-an = sufiks 
Funsi perulangan di atas adalah untuk pembedaan dan berarti: 
a) penjamakan, seperti dalam contoh pertama; 
b) tempat dilakukannya secara berulang-ulang tindakan sebagai yang ter-
sebut di dalam morfem dasar. 
Sedangkan contoh kedua atau terakhir dalam deretan di atas, cukup 
produktif pemakaiannya. Di bawah mi diberikan contoh lain. 
paserit-seritan/psrit sritan/ 'tempat berluncur-luncuran' 
pagisi-gisian/pogisi gisiyan/ 'tempat berpegan-pegãngan i' 
paangkcb-angkeban/pookh akoban/ 'tempat persembunyian' 
21) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bli 
adalah sebagai berikut. 
bedauh-dauhan/bodauh dauhan/ 'sebelah barat lagi' (K3. RY.A/35) 
bede1od-delodan/bad1od dlodan/ 'sebelah selatan lagi' (el) 
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Kata ulang seperti mi terbatas dalam bidang penunjukkan arah,khusus-
nya arah mata angin. Bedauh-dauhan morfem dasarnya adalah kauh (/kauh/) 
'barat'. Dalam hal mi perlu diketahui bahwa dalam bahasa Bali ada bentuk 
sikauh (/sikauh/) 'paling barat', sikangin (/sikajjin/) 'paling timur', sikelod 
(/siklod/) 'paling selatan', dan si/ca/a (Jsikajo/) 'paling utara'. 
Di samping bentuk-bentuk di atas, untuk pengertian yang sama tidak 
jarang orang memakai sisi kauh (/sisi kauh/) dengan variasi sisi dauh (/sisi 
dauh/); sisi kangin (/sisi karjin/) dengan variasinya sfsi dangin (/sisi dain/); 
sisi kelod (/sisi kolod/) dengan variasinya sisi delod (/sisi d3lod/), dan sisi kaja 
(/sisi daj/). Bentuk-bentuk itu, secara berturut-turut, memiiki arti 'sisi ba-
rat', 'sisi timur', 'sisi selatan', 'sisi utara', atau 'sebelah barat., sebelah tiinur', 
'sebelah selatan', dan 'sebelah utara'. 
Jika diperhatikan hal-hal di atas, dapatlah diperkirakan bahwa bentuk 
Si- (/si-/) merupakan konstruksi bentuk sisi yang kemudian dilekatkan pada 
kauh atau dauh sehingga dijumpai bentuk sikauh atau sidauh. Bila dugaan mi 
benar, maka lebih cenderung akan dikatakan bahwa bentuk i- itu adalah pro-
klitika. 
Dalam bahasa Bali ada juga bentuk-bentuk sebagai berikut. 
likangin/likarjin/ = inula kangin/mul9 kaiiin/ 'sebelah timur' 
lika/a/likajo/ = mula kaja/mulo kajo/ 'sebelah utara' 
likelod/lik9lod/ mula kelod/mulG kolod/ 'sebelah selatan' f 
likauh/likawo/ = mula kauh/mulo kauh/ 'sebelah barat' 
Perlu diperhatikan bahwa contoh terakhir di atas, merupakan variasi 
bentuk likawa yang lebih umum. 
Perlu dicatat di sini bahwa bentuk ii- kemungkinan mengalarm proses 
yang sama dengan bentuk si- yang telah disinggung di atas. Oleh kerena itu, 
bentuk Ii- lebih cenderung akan dianggap sebagai proklitika. 
Uraian mengenai si- dan ii- di atas agak panjang karena bentuk itu perlu 
dipertimbangkan dengan bentuk ba- yang terdapat pada kata badauh-badauh-
an. 
Dalam bahasa Bali terdapat badauh (/bodauh/) 'sebelah barat., ba-
dtzngin (/ bodaiin/) 'sebelah timur', badaja (/badaja (/bodajo/) 'sebelah utara', 
badelod (/bodolod/) 'sebelah selatan'. 
Jika di atas tadi bentuk si- dapat diperalelkan dengan bentuk sisi dan 
bentuk Ii- dengan bentuk mula, tetapi tidak ditemukan bentuk yang paralel 
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dengan bentuk ba-. Adaikata ba- mengalami akibat proses yang sama dengan 
si- dan ii-, maka bentuk itu cenderung digolongkan ke dalam bentuk pro-
klitika. 
Perbedaan antara Si- dan ba- dalam penggunaannya ialah bentuk si-
dapal digabung dengan kaja maupun daja, sedangkan ba- hanya mungkin 
dapat digabungkan dengan bentuk daja. Dernikianjuga halnya dengan bentuk 
kata yang sejenis seperti terdapat dalam uraian di atas. 
Berdasarkan uraian di atas, kata ulang badauh-dauhan dapat dirumus-
kan sebagai berikut: 
ba- + MD1 + MD2 + -an 
KB 	 KB 
dengan catatan bahwa 
ba- = proklitika 
MD = morfem dasar 
KB = katabenda 
Fungsi bentuk perulangan semacam mi adalah untuk menunjukkan 
pengertian lebih (comparatif). Bentuk perulangan serupa mi hanya terbatas 
pada arah/rnata angin. Di bawah mi akan diberikan beberapa contoh untuk 
kata tersebut. 
badangin-danginan/bdajin daijinan/ 'sebelah timur lagi' 
badelod-delodan/bdolod delodan/ 'sebelah selatan lagi' 
badaja-dajanan/bdajo dajanan/ 'sebelah utara lagi' 
hadawur-duwuran/bduwur duwuran/ 'sebalah atas lagi' 
beten—betenan/bten botenan/ .sebelah bawah lagi' 
Contoh terakhir, yaitu beten-betenan, diduga MDnya adalah kata kerja 
tuun (/tuun/) 'turun', kemudian vokal /u/ mengalami perubahan menjadi /e/ 
atau /a/ dan dipadukan dengan bentuk ba-, sehingga diperoleh kata beten 
atau batan yang berarti 'di bawah'. 
22) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai ber- 
ikut. 
sander-sinader/sandr sinandar/ 'saling sambar' (MB. PF . 79 - 80/77. 
16) 
raksa-rurnaksa/rakso rumaks/ 'saling jaga' (MB. PF . 79— 80/77.16) 
sambung-sinambung/sambuij sinamburj/ 'saling sambung' (MB. PF . 79 --
80/77.18) 
Contoh perulangan semacam mi tidak banyak dijurnpai, dan bentuknya 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
MD1 + 	 MD2 	 + 	 (in-, -urn-) 
KK KK 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KK = katakerja 
-in- = infiks 
-urn- = infiks 
Fungsi bentuk perulangan semacam mi adalah untuk menyatakan tin-
dakan yang saling berbalasan. 
23) Bentuk perulangan jenis lain dalam bahasa Bali adalah sebagai ber- 
ikut. 
uyeng-uyengan/uyo9 uyoxjan/ 'berputar-putar' (K2. KP. A/054) 
ajeng-ajengan/aj orj ajor)an/ 'apa-apa yang dimakan/makanan' (PR. WS. 
75/13.12) 
iket-iketan/ikot ikotan/ 'rangkaian/banyak ikatan' (PR. WS. 75/2.9) 
entik-entikan/ontik ontikan/ 'tumbuh-tumbuhan' (PR. WS. 75/17.9) 
Bentuk entik (/ontik/) pada contoh terakhir di atas termasuk prakata-
gorial yang membutuhkan prefiks sengau rn- (/m-/) untuk dapat sebagai kata 
kerja predikatif aktif, sehingga diperoleh bentuk rnentik (/mentik/) 'tumbuh'. 
Bentuk perulangan di atas dapat dirurnuskan sebagai berikut: 
MD1 + MD2 + -an 
KK KK 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
-an = sufiks 
Fungsi perulangan semacam itu adalah untuk menyatakan: 
a) bila tidak terjadi verbalisasi, apa yang terbatas dalarn MD terjadi ber-
ulang-ulang; 
b) bila terjadi verbalisasi, perulangan mi berfungsi untuk menjamakkan. 
Perlu disebutkan di sini bahwa bentuk peru1ngan dengan arti b) itu 
lebih produktif. Di bawah mi akan diberikan Ieberapa contoh lagi bentuk 
kata ulangjenis di atas. 
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alih-ali/ian/aiih a!ih an! 'apa-apa yang dica ri' 
ine,n-incrnan/incyn ii1man/ 'minu m-minuman' 
tuinbas-turnbasan/tunibas-tumbasan/ 'barang-barang bclian' 
tonton-tontonan/t onton tontonan/ 'berniacarn -macam tontonan' 
24) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
faran-jaranan/jaran jaranan/ 'kuda-kudaan' (MBB. LPFS. 76 
	 77/142. 
14) 
urnah-umahan/urnah umahan/ 'rumah-rumahan' (MBB. LPFS. 76 - 77/ 
142.16) 
punya-punyanan/punan punanan/ 'banyak pohon/ sesuatu yang menye-
rupai pohon' (K3. Sb. B/071) 
Morfem dasar kata ulang dalarn contoh terakhir di atas adalah punya 
(/puna/). Kalau morfem dasar berakhir dengan vokal, bentuk itu dapat di-
tambah k21 1  in (/n/). Dengan demikian, pun l'an-punyanan dapat dikatakan 
sebagai perulangan bentuk lain dari punya.punyanan (/punya-punyaan/) 'p0-
hon-pohonan'. Bentuk perulangan semacam mi dapat dirumuskan sebagai be- 
ikut. MD1 + MD2 + -an 	 * 
KB 	 KB 
Fungsi bentuk perulangan semacam mi pada umumnya menyatakan: 
a) sesuatu yang menycrupai seperti apa yang terdapat dalam morfern dasar 
atau 
b) banyak jenis apa yang terdapat dalam morfem dasarnya. 
Di bawah mi akan diberikan contoh kata ulang seperti di atas diperoleh 
melalul teknik elisitasi. 
sepur-scpuran/sepu r sepu ran/ ' sepu r-sepuran' 
inohil-nohi1an1mohi! mohilan/ 'n-iobil-mobilan' 
pistol-pistolan/pistol pistolan/ 'pistol-pistolan' 
don-donan/don donan/ 'daun-daunan/ 'sesuatu yang menyerupai daun' 
25) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali 
adalah schagai berikut. 
cegul-cegulan/cagut cagutan/ 'digigit-gigit' (MB. PF . 79 - 80/77.21) 
kc'dck-kedekina/kodck kadekino/ ditertawa-tawai' (MB. PF . 79 80/ 
77.22) 
sibak-sihaka/sihak sihaka/ 'dihelah-bclah' (SB. GM. 72/16.9) 
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Perlu juga dicatat bahwa ada sekelompok kata kerja dalam bahasa Bali 
yang di samping memerlukan prefiks sengau, juga memerlukan sufik -in -ang 
untuk tujuan transitivitasi. Dalam proses penibahan menjadi pasif, prefiks 
sengau dihilangkan clan sufiks -a (/-0/), -ma /-in/), atau -anga (/-ao/). 
Bentuk perulangan di atas dapat diberikan rumus sebagai berikut: 
MDI + MD2 + (-a, -ma, -anga) 
KK 	 KK 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KK = kata kerja 
-a 	 sufiks 
-ma = sufiks 
-anga = sufiks 
Fungsi bentuk perulangan di atas adalah untuk pemasifan dan untuk 
menyatakan bahwa tindakan yang terkandung di dalam MD dilakukan ber-
ulang-ulang. 
Bentuk mi sangat produktif. Beberapa contoh lain dapat diberikan yang 
diperoleh melalui teknik elisitasi. 
rulud-ruludanga/tulud tuludaa/ 'didorong-dorong' 
pedem-pedemina/podom podomino/ 'ditidur-tiduri' 
godot-godora/godot godoto/ 'dipotong-potong' 
26) Bentuk perulangan lain yang dijumpai dalam kartu kata data 
sebagai berikut. 
belog-beloga/balog belogo/ 'diperlakukan sebagai orang bodoh/diolok-
olok' (SB. GB. 76/12.25) 
Bentuk perulangan semacam mi dapat diberikan rumussebagai berikut: 
MD1 + MD2 + -a 
KS KS 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KS = kata sifat 
-a 	 = sufiks 
Fungsi perulangan mi adalah untuk verhalisasi pasif clan tindakan di-
lakukan berulang-ulang. Contoh lain seperti lta ulang mi adalah sebagai 
berikut. 
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pedih-pedihina/podih pod ihino/ 'dirmarah-marahi' (el) 
seber-sebctanga/sobot sobotao. / 'dibuat-buat sedih' (el) 
27) Bentuk perularigari lain dalam bahasa Bali adalah sebagai berikut. 
kipak-kipek/kepok kipok/ 'menoleh ke kiri dan ke kanan' (MB. PF . 
79 80/70.4) 
kajengat-kefengit/kojorJat kjo9it/ 'meringis-ringis' (MB. PF. 79 - 80/ 
69.7) 
ken var-kenyir/konar konir/ 'tersenyurn-senyLim' (MB. PF . 79 	 80/ 
59.25) 
Ketiga bentuk ulang di atas dapat pula memilki variasi bentuk lain 
dengan makna yang sama seperti berikut. 
kipek-kipek/kipok kipok/ 
kejengit-kejengit/kojorjit kI oI)it/ 
kenvir-kenvir/konir k onir/ 
Sepenti telab dijelaskan di depan secara diagram pohon, bentuk per-
ulangan mi pun digolongkan ke dalam bentuk perulangan penuh, yang pada 
skcnia digolongkan ke dalam hentuk mdj + MD2. 
tJntuk merealisasi vokal pada MDI, rumus di atas perlu dispesifikasi se-
bagai benikut: 
mdl + MD2 
Va 
den-an catatan bahwa 
md I 
	 = niorfem dasar pertarna yang mengalami perubahan vokal dan 
karena itu rncnjadi morfem terikat 
Vn=/a = vokal suku kata akhir menjadi /a/ 
= = nicujadi 
('ontoh lain adalah sebagai berikut. 
kilang-kileflg/ kilarl kilorj/ 'nienolak ke kiri dan ke kanan (MBB . LP1?S . 
76 	 77/141.14) 
suiai-sriui/sriyat sniyu t/ terasa goyang ke sana kemal i (K 1. 0G. a6 140) 
sriang-sriu1ig/sriyar sniyu/ 'lei-huyung-huyung' (K 1. 0G. A/49) 
Jela-clelu/dola dolu! 'inuntah-mun tab' (G 13. II. PB. 75/48.3) 
ge/n'ag-ge/n'ug/gohyae gohyug/ 'rchah hangun ((;B. II. l'B. 75/48.18) 
)%) Bcntuk perulangan lain yang icidapat dalaimi hahasa Bali adalah 
schagai herikut. 
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kaak-kuuk/kaak kuuk/ 'bcrteriak-teriak' ( MB. PF . 79 	 80/60.19) 
badang-bedeng/badar bedc/ mcnarik-narik' (MBB. LPFS. 76 - 77/ 
141.16) 
saab-secb/saab sob/ 'berulang kali rncnjcngukkan kepala' (MB. PF . 
79 80/66.26) 
Bentuk perulangan di atas hampir sania dengan bentuk perulangan 27). 
Akan tetapi di dalarn hal mi bukan saja vokal suku akhir yang berubah, me-
lainkan pada suku kata kedua dari akhir mengalami perubahan vokal. Bentuk 
perulangan seniacarn mi dapat dirumuskan scbagai benikut. 
mdl 	 + MD2 
(Vu-l) 	 + Vn=/a/ 
mdl 	 = morfem dasar yang tclah rnengalami perubahan vokal 
Vn-1 + Vii = vokal suku akhir dan vokal suku kedua dari akhir ben-
ubab menjadi /a/ 
MD2 	 = niorfem dasar kedua 
Fungsi bentuk perulangan semacam mi sarna dengan 27), yaitu untuk 
menyatakan tindakan yang dilakukan berulang-ulang. 
Contoh lain adalah sebagai benikut. 
kasa-kasi/kasa kasi/ 'berhisik-bisik' (MB. PF . 79 - 80/67.7) 
sagak-sogok/ saga k sogok/ 'bcrulang kali menyogok' (MB. PF . 79 80/ 
67.9) 
/angkak-jongkok/jal)kak jokok/ 'bcrulang kali jongkok dan berdiri' 
(MB. IT. 79 - 80/68.13) 
ge1ahlng-geli1ing/gIa1aT) golilil)/ 'berguling-guling' (MB. PF . 79 	 80/ 
65.4) 
daah-duuh/daah duuh/ 'mengaduh-aduh' (GB. 1I.PB. 75/48.3) 
budang-bading/hu d a9 badi9/ 'membalik-halik' (MB. PF . 79 80/64.21) 
Penlu diperhatikan hahwa hentuk budang-bading di atas agak herheda 
dengan rumus yang tclah diberikan. Bentuk mi nicrupakan campurail anlara 
hentuk mdl + MD  dan mdl + md2. 
29) Di samping hcntuk-bentuk perulangan di alas, juga ditcmui bcniuk 
ulang yang dapat digolongkan kc dalam bentuk ulang pcnuh. Bentuk itu ada-
lah sut'ening-ngasuu'e (/suweni 9asuwc/) 'lania sekali' (NT. MP-,77/17.9). 
Bciituk perulangani mi sangat jarang. Morfém dasar kata ulang ni adalah 
suue (/suwc/) 'lama' clan bentuk ml dapal dihcrikan rumus schagai hcnikut 
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MPI + 	 + nga- + MD2 
KS 	 KS 
dengan catatan bahwa 
MD = morfem dasar 
KS 	 kata sifat 
-ing 	 = 	 sufiks 
nga- 	 prefIks 
Di depan telah disinggung bahwa rnasth ada bentuk ulang yang tidak di-
ternukan dalam data, misalnya, katang-katang (/kata kata9/) 'salah satu jenis 
tanarnan air'. Secara sepintas bentuk mi sama dengan kata ulang barang-ba-
rang (/bara bara/) 'barang-barang'. Morfem dasar kata ulang barang-barang 
merupakan morfem bebas, sedangkan morfern dasar pada kata karang-katang 
bukan morfem bebas. 
Bentuk katang tidak dapat berdiri sendiri. Bentuk mi merupakan mor-
fern terikat. Bentuk katdng-katang juga dinamakan bentuk ulang. Pertama, 
tiap unsur terdiri atas dua süku kata; kedua, suku-suku kata itu mendapat 
perulangan penuh; ketiga, kedua bentuk dalam perulangannya tidak dapat 
diulang lagi atau bila dipaksakan akan aneh kedengarannya. 
Berdasarkan beberapa alasan di atas, bentuk ulang sernacam katang-
katang lebih cenderung dikatakan sebagai bentuk ulang yang lazim dikatakan 
kata ulang semu. Bentuk perulangan mi dapat diberikan rurnus sebagai ber-
ikut. 
mdl + rnd2 
dengan catatan bahwa 
md = morfem terikat 
Contoh lain adalah sebagai berikut. 
kunang-kunang/kunar kunar)/ 'kunang-kunang' 
omang-omang/oma omar/ 'omang-omang' 
becing.becing/bcir boci/ 'berudu' 
kisi-kisi/kisi kisi/ 'kisi-kisi jendela' 
biri-biri/birj-biri/ 'bin-bin' 
Bentuk ulang lain yang tergolong ke dalam perulangan penuh yang di-
temukan adalah: ungah-angih (/ui3ah aih/) 'bersikap sebagai orang bodoh' 
(el) dan kolang-kaling (/kolai3 kali/) 'buah enau (el). 
Bentuk di atas secara sepintas memiliki persamaan dengan bentuk ulang 
budang-bading. Kalau diteliti lebth lanjut ternyata bentuk ulang ungah-angih 
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memiliki perbedaan yang spesifik dengan budang-hading. Unsur hadi,g dalain 
bentuk budang-bading merupakan morfem yang dapat meniperoich proses 
morfo]ogis lain, seperti afiksasi, sedangkan unsur ungali alau wig//I dalain 
ungah-angih belurn diternukan mendapat proses morfologis, haik secara ilik-
sasi maupun dengan pernajeniukan. Demikian pula halnya dengan unsur 
kolcing atau kaling di dalarn kolang-kaling. Karena ciri klias perulingaui tel -
akhir itu, bentuk ulang itu dapat diberikan rurnus sebagai herikut: 
mdl + md2 
VI 	 . v2 
dengan catatan bahwa 
mdl = morfem terikat pertama 
rnd2 = morfem terikat kedua 
VI 	 = perubahan vokal pada unsur pertania 
Q 	 = perubahan vokal pada unsur kedua 
30) Bentuk perulangari jenis lain dalani bahasa Bali adalah sehagai her- 
ikut. 
pepcisuh/popasuh/ 'pesanan' (KI. 0G. A/220) 
scsa1e/ssate/ 'satai' (MB. PF . 79 	 80/73.4) 
sesari/ssari/ 'sari' (MB. PF . 79 	 80/75.5) 
Di samping ditemukan bentuk-hentuk seperti derctan contoh di alas, 
juga tcrdapat di dalam bahasa Bali bentukpasuh (/pasuh/), sate Isle!, sail 
(/sari/) yang mcmpunyai makna sama dengan bentuk luas pada deretan 
contoh sebelurnnya. 
Berdasarkan rnakna yang dikandung oleh bentuk-henluk di alas, (lipti 
diformulasikan bahwa pe (/po/) dan se (/so/) di dim konteks di alas hukan-
lab afiks. I-lal mi diperkuat oleh kenyataan bahwa makna hentuk dengan pe-
diii Sc- din makna hentuk tanpa PC- dan se- tidak herheda. Aliks dliii 
bali isa Bali pada urnu mnya mengubah jenis kata din iiienguhah 11-ti yang cc-
kandung di dalani suatu hentuk. Jika d iperhatikan lchih jauh, bent uk-bent uk 
di alas juga bukan dapat digolongkan ke dim bcntuk proklitika karcui I idik 
diteniukan hentuk paraielnya. Dcngan demikiin, hcniuik-hcntuk itui dapit 
dianggap schagai hcntuk ulang atau perulangan suku pertama modem disar-
nya dan hentuk baru ilu hanya sehagai varian . Bentuk ulang SCmacam illi di-
naniakan dwipurwa yang dapal diherikan rumnus schagal hcrikut 
MD 
kv// + kvn-1 
dengan cm tatmm hauiwa 
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MD = morfem dasar 
kv /o/ = sukua kata yang berpola konsonan-vokal 
kvn-1 = sukua kata kedua dari awal 
Seperti telah disebutkan di atas, bentuk dengan perulangan itu mem-
punyai arti yang sama dengan bentuk tanpa diulang. Oleh karena itu, fungsi 
bentuk perulangan mi hanya merupakan variasi bentuk mulanya. 
Contoh lain adalah sebagai berikut. 
lelipi/Iolipi/ 'ular' (MB. PF . 79 - 80/90.18) 
geguritan/goguritan/ 'nyanyian' (MBB. LPFS. 76 - 77/143 .5) 
lelampahan/lolampahan/ 'lakon' (MBB. LPFS. 76 - 77/143.6) 
cecimpedan/cocimpodan/ ' teka-teki' (MBB. LPFS. 76 - 77/143.8) 
pepineh/popinh/ 'pikiran' (SI. SB. 77/3.40) 
31) Bentuk perulangan jenis lain yang terdapat di dalam bahasa Bali 
adalah sebagai berikut. 
pakenyitnyit/pokonitnit/ ' berkelipan' (MB. PF . 79 - 80/72.29) 
pakecoscos/pokocoscos/ ' berlompatan' (MB. PF . 79 - 80/72.28) 
pakeberber/pokoborbor/ 'berterbangan' (MB. PF . 79 - 80/76.9) 
MD bentuk-bentuk ulang di atas secara berturutan adalah: kenyit 
(/konit/) 'kenlip', kecos (/kocos/) 'lompat', keber (/kobar/) 'terbang'. Untuk 
membuat MD itu dapat berfungsi predikatif aktif dipèrlukan prefiks ma-
(/mo-/). Misalnya, makenyit (/mokonit/) 'berkelip', mekecos (/møkocos/) 
'melompat', dan make ber (/mokobor/) 'terbang'. 
Di dalam bahasa Bali juga ditemukan bentuk-bentuk seperti di bawah 
mi. 
pada makenyit/padomokonit/ dan pakenyit / pokonit/ 
pada makecos/p ado mokocos/ dan pakecos/pokocos/ 
pada makeber/pado mokobor/dan pakeber/pokobr/ 
Pasangan-pasangan dalam deretan contoh terakhir di atas memilki arti 
yang sarna, yaitu, secara berturut-turi't, 'sama-sama berkelip', 'sama-sarna me-
lompat', dam 'sama-sama terbang'. Bentuk pada (/pado/) 'semua sama-sama' 
terasa memiliki hubungan makna dengan bentuk pa- (/pa-/) di dalam konteks 
di atas. Dengan demikian, timbul dugaan apakah bentuk pa- itu tidak me-
rupakan konstaksi dari pada (/pado/) 'semua sarna-sama' yang kemudian di-
lekatkan pada bentuk berikutnya? Kalau asumsi mi benar, peristiwa semacam 
mi akan lebih cenderung dikatakan sebagai proklitika. Akan tetapi, karena 
argumentasi belum menyakinkan, untuk sementara bentuk itu akan disebut 
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prefiks. Oleh karena itu pula, rurnus perulangan semacam mi adalah sebaga! 
berikut: 
+MD 
(kvk)n + (kvk)n 
dengan catatan bahwa 
pa- 	 = prefIks 
MD 	 morfem dasar 
kvk(n) = suku kata akhir 
Fungsi perulangan semacam rumus di atas adalah untuk menyatakan: 
(1) penjamakan subjek, (2) tindakan yang dilakukan secara serempak, dan 
(3) mengeraskan arti. 
Perlu dinyatakan di sini bahwa bentuk ulang semacam uraian terakhir 
di atas pemakaiannya cuku produktif. Di bawah mi diberikan contoh yang di-
peroleh melalul teknik elisitasi. 
pakeblesbles/pokQblesbles/ 'serempak keluar' 
paketeltel/pk9teltel/ 'bertetesan' 
pakecogcog/p9kocogcog/ 'berlompatan' 
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BAB V KATA ULANG YANG PRODUKTIF DAN YANG TIDAK 
PRODUKTIF 
Gejala perulangan dalam bahasa Bali memang menunjukkan gejala yang 
cukup beraneka ragam. Meskipun demikian, tidaldah semuanya memiiki 
jumlah pemakaian berimbang. Bila jumlah pemakaian perulangan itu ditinjau 
dari frekuensi pekamaian setiap perulangan, akan didapatkan jumlah pemakai-
an yang berbeda. Urutan frekuensi pemakaian itu akan diuraikan pada bagian 
yang membicarakan masalah keproduktifan kata ulang. 
51 Kata Ulang Murni 
Setelah diteliti bentuk dan jenis kata ulang yang telah dibicarakan di 
depan, dapat dikatakan bahwa kata ulang yang paling produktif adalah kata 
ulang sempuma atau kata ulang seluruhnya yang meliputi berbagai jenis kata, 
jenis kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Dalam hal mi perlu dicatat bahwa 
perulangan seluruh (murni) yang kata asalnya merupakan morfem pangkal 
(prakategorial) tidak persis sejajar dengan keporduktifan kata ulang murni 
yang morfem dasarnya adalah morfem bebas. Untuk mengingatkan kata ulang 
murni yang telah dibicarakan di depan, ada baiknya diberikan contoh Se-
kedarnya sebagai benikut. 
1) Kata ulang murni jenis kata benda: 
timpal-timpal/timpal timpal/ 'teman-teman' 
baju-baju/baju baju/ 'baju-baju' 
surat-surat/surat surat/ 'surat-surat' 
2) Kata ulang murni jenis kata kerja: 
jemak-jemak/jgmak jomak/ 'ambil-ambil' 
suun-suun/suun suun/ 'junj ung-junjung' 
sepak-sepak/sepak sepak/ 'sepak-sepak' 
3) Kata ulang murnijenis kata sifat: 
barak-barak/b arak b arak/ 'merah-merah' 
Pu tih-putih/ putih putih/ 'putih-putih' 
luwung-luwung/luwur luwurj/ 'baik-baik' 
Bentuk peru1ngan jenis kata yang lain jarang ditemukan dalam bahasa 
Bali, malah .dapat dikatakan sangat langkah. 
5.2 Bentuk Kata Ulang Berubah Bunyi 
Bentuk kata ulang mi merupakan bagian kata ulang sebagian. Dilihat 
dari keproduktifannya, kata ulang mi menduduki tempat kedua setelah kata 
ulang murni. Hal mi dapat dimengerti karena di dalam gejala kebahasaan 
bahasa Bali di samping bentuk-bentuk perulangan murni ada bentuk kembar-
nya yang benpa bentuk ulang berubah bunyi. Walaupun gejala bentuk 
kembar semacam itu tidak selamanya ada, cukup banyak ditemukan kata 
ulang murni yang memiliki bentuk kembar perulangan perubahan bunyi. 
Bentuk kata ulang murni yang memiliki bentuk kembar yang berubah bunyi 
paling banyak jenis kata keadaan (sifat), sedangkan kata ulang jenis kata 
kerja dan kata benda lebih sedikit dijumpai. 
Ditinjau dari segi persukuan, sesungguhnya bentuk perulangan berubah 
bunyi mi masth dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu (1) kata ulang 
yang morfem dasarnya terdiri dari dua suku kata dan (2) kata ulang yang 
morfem dasarnya teidiri atas tiga suku kata. Bentuk yang lebih produktif 
adalah bentuk ulang jenis pertama yang terdiri atas dua suku kata. Contoh-
contoh berikut Ran memperjelas uraian bahwa bentuk mi 
budang-bading/budar badirj/ 'berbalik berulang kali, merupakan bentuk 
kembar dari bading-bading /badiJ badij/ dengan makna sedikit ber -
beda. 
bolak-balik/bolak balik/ 'berbalik-balik' merupakan bentuk kembar dan 
balik-balik/balik balik/dengan makna sedikit berbeda. 
kenyat-kenyit/ kenat kenit/ 'kelap-kelip' merupakan bentuk kembar 
dari kenyir-kenyit/knit konit/dengan makna sedikit berbeda. 
Contoh di atas adalah kata ulang berubah bunyi dari jenis kata keadaan. 
Benikut mi diberikan contoh bentuk kata ulangjenis kata kerja. 
jerat-/erit/jo rat jorit/ 'teriak-teriak' 
gelar-gelur/golar golur/ 'teniak-teriak' (lebth keras dari jerat-jerit) 
dengak-dengok/dorjak donjok/ 'tengok-tengok' 
Bentuk kata ulang berubah bunyi dari kata kerja di atas memiliki ben- 
tuk kembar sebagai berikut. 
jerit-jerit/jrit jrit/ 'teriak-teriak/jerit-jerit' 
ge/u t-gelur/glur golur/ 'jerit-jerit yang lebth keras' 
dengok-dengok/dok dai)ok/ 'tengok-tengok' 
Bentuk kata ulang berubah bunyi dad jenis kata benda seperti dikata-
kan di atas memang langka. Kalau ada, bentuk dasarnya tidak diketahui lagi. 
Contoh kata ulang seperti mi adalah sebagai berikut. 
ungah-angih/uah ath/ 'sejenis setan' 
ubag-abig/ubag abig/ 'sejenis hiasan bagian sajen' 
kulang-kaling/kulazj kalicj/ 'sambungan dalam bentuk simpul. 
Bentuk kata ulang semacam mi memang jarang ditemui dalam bahasa 
Bali, khususnya yang termasuk jenis kata benda dibandingkan dengan kata 
ulang berubah bunyi darijenis kata lain. 
Bentuk kata ulang berubah bunyi yang terdiri dari tiga suku kata tidak 
sebanyak kata ulang yang terdiri dari dua suku kata. Hal mi sesuai dengan 
pola dasar kata-katanya bahasa Bali yang memang kebanyakan terdiri dari dua 
suku kata. Oleh karena itu, kata-kata yang terdiri dari lebih dari dua suku 
kata jarang mendapat proses morfologi, termasuk proses pengulangan. 
5.3 Dwipurwa dan Dwiwasana 
Bentuk kata ulang inijuga.merupakan bagian dari bentuk kata ulang Se-
bagian. Kata ulang dwipurwa adalah kata ulang yang hanya suku depannya 
yang diulang. Oleh karena itu, bentuk kata ulang semacam mi termasuk kata 
ulang sebagian. Sedangkan kata ulang dwiwasana hanya suku akhir yang di-
ulang. 
Bila kedua bentuk ulang sebagian mi dibandingkan produktivitasnya, 
temyata kedua jenis perulangan itu memiliki perbandingan yang sangat jauh. 
Bentuk kata ulang dwipurwa sangat produktif, sedangkan bentuk ulang dwi-
wasana tidak begitu banyak ditemukan. Tingkat keproduktifannya masih Se-
tingkat lebih rendah dibandingkan dengan kata ulang berubah bunyi. 
Bentuk kata ulang dwipurwa mi kebanyakan darijenis kata benda, baik 
jenis kata benda kongkrlt maupun abstrak. Bentuk mi sedikit sekali berasal 
dari jenis kata kerja. Contoh di bawah mi akan memperjelas uraian di atas. 
lelipi/llipi/ 'ular' 
pepitu/ppitu/ 'tujuh' 
geguritan/g3guritan/ 'nyanyian' 
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Gejala bentuk dwipurwa ml dalam bahasa Bali hampir berlaku bagi Se-
tiap kata yang dimulai dengan konsonan yang umum. Maksudnya, bila suatu 
kata dimulai dengan konsonan /b/ misalnya, maka bentuk dwipurwanya pun 
akan mulai dengan konsonan /b/, dan vokal yang mengikuti konsonan itu Se-
laku vokal /o  /Kata yang tidak umum dimulai dengan konsonan //. Bentuk 
dwipurwa kata semacam mi pun tidak banyak ditemukan. 
5.4 Kata Ulang Semu 
Bentuk kata ulang mi banyak ditemui dalam bahasa Bali, tetapi hanya 
terhitung sedikit lebih produktif dibandingkan dengan kata ulang yang 
morfem dasarnya sudah tidak dapat diketahui lagi seperti yang disinggung di 
atas pada bagian kata ulang berubah bunyi. Morfem dasar kata ulang semu mi 
pun sebenarnya tidak dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu, bentuk perulang-
an mi dapat dikategorikan kata ulang yang unsur-unsurnya berupa morfem 
terikat yang ikatarinya selalu dalam bentuk perulangan itu. Bentuk semacam 
mi digolongkan ke dalam kata ulang semu, karena tidak dapat dibuktikan, 
baik dan segi makna maupun bentuk, bahwa kata itu adalah bentuk ulang, 
walaupun secara sepintas lalu tampak seperti kata ulang. 
Ada baikriya di bawah mi disajikan contoh s&.edarnya untuk memper-
jelas kata ulang semu di atas. 
katang-katang/katarj kata/ 'sejenis tanaman air' 
kunang-kunang/kunatj kuna/ 'kunang-kunang' 
omang-omang/omarj oma9/ 'SipUt laut' I 'omang-omang' 
Bila diperhatikan jenis kata ulang yang berbentuk semu itu, ternyata 
semua bentuk perulangan semu itu dapat digolongkan ke dalam jenis kata 
benda; sampal saat mi belum ditemukan termasuk jenis kata lain. 
Dalam lap oran mi tidak akan dibicaraakan bentuk kata ulang yang men-
dapat afiks karena keproduktifan kata ulang semacam itu banyak bergantung 
kepada keproduktifan imbuhan itu sendiri, bukan semata-mata kepada 
bentuk dasar kata ulang yang dilekati imbuhan itu. Namun, sebenarnya dapat 
dikatakan bahwa antara keproduktifan imbuhan dengan pola dasar bentuk 
kata ulañg itu terdapat korelasi yang agak sejajar pula. Umpamanya kata 
ulang mumi, karena memang yang dimaksud adalah kata ulang yang belum 
mendapat imbuhan, jelas korelasinya dengan kata ulang bersambungan, yang 
berarti bahwa korelasinya dengan imbuhan tidak ada. Akan tetapi, kata ulang 
yang lain, seperti kata ulang berubah bunyi, akan berhubungan keproduk-
tifannya dengan pemakaian imbuhan itu sendiri. 
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Uraian di atas dapat dirangkum secara singkat sebagai berikut. Urutan 
produktivitas bentuk kata ulang dalani gejala kebahasaan bahasa Bali adalah: 
(1) kata ulang murni, (2) kata ulang berubah bunyi, (3) kata ulang dwipurwa 
serta dwiwasana, (4) kata ulang semu, dan (5) kata ulang yang tidak diketahul 
jenis morfem dasarnya. 
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LAMPIRAN 
TRANSKRIPSI DAN TERJEMAHAN TEKS BERBAHASA BALI 
#ayah kopuro# 
#sodok dinQ anu tiyeij ko carik lakar rjulah kodis# #sotokode di carik/liyu 
tiyaq nopukin kodis conik pokoborbor di padine pado jalih amah arnahan/ado 
ane k ag kocog/kipak kepok/ komo mai nilsil padi/ ado ane memuni cruwat 
cruwit# 41enan tokon onto/ ado masi ane topukin tiyal kodis crukcuk daduwo 
ane abosik naa1 kokupu/ iyo motigah di cara9 punan pohe/ salin cotot 
nerebutin kekupu/ iye metingah di caran punan pohe/ sa1i coto orbutin 
kokupu# #di subane kodise pado ulahin tiye/ ditu iyo makajag 1)erjgalaI3 
mokobor/ tolah tolih komo mai# #ado ane mokobor t)ajanar)/ ado ane mokobor 
rje1oda/ 9aiinat muwah ado masi ane kocag kocog solog iyo nilsil padi/ 
mirip tuwar diioh dewekne ado julah# #maro buwin damprat tiyar)/ poko-
coscos iyo pado rji1idaj awak/ monek tuwun di padine# #ebto ijranaya9 
konoh tiyrjo jo9ah/ gencol crarat crurut komo mai rjalih batu lakar arjgon 
nabat# #yen toko uli dijo kaden/ rasa rasa ditjoh tiyal ado anak kauk kauk/ 
i)aukin dewek tiyar)e# #mirip yen rusin polih/ ane kauk kauk onto tuwah 
bapo pokasehe# #nambat bapo pokasehe/ i9ot tiyai) tokon arah arah subake 
dinane dibi/ apai makajag tedun gayah ko puro dinane jani mojojaitan# 
#dugase onto/ lantas tiyal muith nunden somah tiya9e apal iayah ko puro# 
Terjemahannya 
Bekerja ke PUra 
Pada suatu han saya ke sawah menghalau burung. Setibanya di sawah, 
saya m1that banyak burung kecil-kecil sedang berterbangan ke sana ke sini 
mencari makanan. Apa yang melompat-lompat ke sana ke sini, tolah tolah 
sambil makan padi. Ada yang berbunyi cruat-cruit. Selain itu, ada juga saya 
melihat burung crukcuk dua ekor, seekor sedang membawa kupu-kupu. 
Burung itu bertengger di dahan setang pohon mangga, berebutan kupu-kupu. 
Setelah saya mengusir burung-burung itu, mereka semua cepat-cepat terbang 
meninggalkan tempat itu, menoleh ke sana ke sini. Ada yang terbang ke 
M. 
utara, ada yang ke selatan, ke timur dan adajuga yang tertinggal asyik makan 
padi seolah-olah tidak mengetahui bahwa dirinya diusir. Setelah saya usir 
kembali, ia menyembunyikan din, naik turun di celah-celah batang padi. Itu 
yang menyebabkan saya jengkel, sehingga ke sana ke sini mencari sebuah 
batu untuk melemparnya. Entah datang dari mana, terasa ada orang me-
manggil-manggil saya. Kalau tidak salah, yang memanggil itu Bapak Pekaseh. 
Menyebut Bapak Pakaseh, sepontan saya teringat dengan pemberitahuannya 
han sebelumnya, yaitu supaya warga subak pada hari itu bekerja ke pura. 
Saat itu pula saya pulang membeni tahu istri saya agar ia bekerja ke pura. 
Ida Bagus Made Suasta 
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